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ABSTRAK

ANALISIS KEMAMPUAN GURU SD MUHAMMADIYAH 2 SIDOARJO
DALAM MENYUSUN TES MATEMATIKA
Siti Mahmudah
Jurusan Pendidikan Matematika IAIN Sunan Ampel Surabaya

Penelitian ini mengangkat pokok masalah bagaimana kemampuan guru dalam
menyusun tes matematika. Disamping mengetahui kualitas tes yang disusun,
penelitian ini juga untuk mengetahui hambatan guru dalam menyusun tes
matematika. Subyek dan obyek penelitian ini adalah guru dan perangkat tes yang
disusun oleh guru beserta lembar jawaban dari siswa SD Muhammadiyah 2 Sidoarjo.
Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif dan
kuantitatif. Teknik yang digunakan untuk pengumpulan data yaitu dengan wawancara
dan menganalisis tes yang disusun oleh guru. Analisis data secara kualitatif
digunakan untuk mengetahui validitas isi, validitas konstruk maupun validitas muka.
Sedangkan analisis kuantitatif digunakan untuk mengetahui reabilitas, daya pembeda,
tingkat kesukaran, serta efektifitas dari distraktor. Analisis data kuantitatif soal
pilihan ganda dilakukan dengan-bantuan program ITEMAN.

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kemampuan guru dalam menyusun
tes matematika dari segi kualitatif termasuk kategori sedang karena dari keseluruhan
soal yang disusun sebanyak 70 % soal sudah valid, sedangkan dari segi kuantitatif
termasuk kategori sedang karena dari keseluruhan soal yang disusun sebanyak 49 %
soal sudah baik. Hambatan yang dihadapi oleh guru dalam menyusun tes matematika
adalah waktu yang diberikan begitu singkat, sedangkan banyak pekerjaan yang
dilakukan oleh guru dan pembagian kelas yang heterogen, sehingga dalam menyusun
soal tidak sesuai dengan kemampuan anak. Saran yang diajukan antara lain adalah
untuk para guru ketika menyusun tes perlu melakukan penelaahan baik secara
kualitatif maupun kuantitatif dan perlu diadakan pelatihan pembuatan soal tes untuk
meningkatkan kualitas sumber daya guru dalam hal penyusunan tes.

Kata kunci: kemampuan guru, kualitas tes



DAFTARISI

SAMPUL DALAM ...coicineiecetinienesiesetstesesessesesantesessessssssasnsnsssassssasssessnsessasnsns i
PERSETUJUAN PEMBIMBING SKRIPSI........cccovoiiinrctnererenreenireenseesseennnas ii
PENGESAHAN TIM PENGUIJI SKRIPSL.......cccccoceinniieneninrennnenrrnreanenrreeraesenaenes iii
MOTTOctttttrtertrete ettt seee e tsaesneseses s esessessssastassessessesesessessesensensensans iv
PERSEMBAHAN .......ocooiitreninrccetiscntentcteenensrasessesssassassasessessssessnssssrsenssssessaseses v
ABSTRAK ....ctitrttrrcttrtitntctnsectnicsstens e e ssessessesessessessessessessessesersessssensarens vi
KATA PENGANTAR .....coviiiiniitieteiecnrenreneenteseestesesssssssssessssssesssssssessssesessseseasesenss vii
DAFTAR ISL....oiiiiiiiitiiciistcinietestenenae e seesssssassssessssssessssssesesesssssesessssasssanes ix
DAFTAR TABEL ......uoiiiiiceiiictnnietsieneenssseesssessssesssseeesensssssesessasessasenssenen xi
BAB I PENDAHULUAN ........ooeiiinrtritresiestes s sssssssssssessssssensensssesseesessessranes 1
A. Latar Belakaﬁg ........................................................................................... 1
B. Pertanyaaan penelitian...........cccccceevirerenrrresrnneereseneerenssesseseessesessseeseeens 4
C. Tujuan Penelitian...........cocevrecerinrinnrcrreessesre et ssenenens 5
D. Manfaat penelitian...........ccoceerreerererierrneensieseeseeseseseseseeseenene ereetrnrenene 5
E. Definisi Operasioanal.............cceceurereeverrereriuersiesiseresceeesesessssesesesssssssseens 6
F. Keterbatasan..........ccoveceieeinicvininiiinnennrereeteeeee e 7
BAB II KAJIAN TEORIL......cooiiuiiirecrcetrneneetststssessssststssesseneseesesessssasasssesons 8
AL TS ottt ettt st n e e nn 8
B. Kualitas Tes.....ccceiiiiirririniintneseeieinsnne et ese s s eseseseenesessens 15
C. Kemampuan GUIU...........ccceruerieererriniesteesssesesessesessensesesessesssssssssesenconas 24
D. Kemampuan Guru dalam Menyusun Tes matematika................ccu.e....... 25



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



DAFTAR TABEL

Tabel 4.1: Validitas Tes yang disusun oleh Ibu Ika untuk soal Pilihan Ganda........... 41
Tabel 4.2 : Kualitas Tes yang Disusun Ibu Ika untuk Soal Essay...........cccoureerrnenee 46
Tabel 4.3: Kualitas Tes yang Disusun Ibu Farikha untuk Soal Pilihan Ganda........... 50
Tabel 4.4: Kualitas Tes yang Disusun Ibu Farikha untuk Soal Pilihan Essay............ 54
Tabel 4.5: Analisis Hasil Tes Soal Pilihan Ganda dengan ITEMAN ......................... 59
Tabel 4.6: Kualitas Tes yang disusun oleh Ibu Ika untuk soal Pilihan Ganda............ 62
Tabel 4.10: Daya Pembeda dan Tingkat Kesukaran Soal Essay..............ccccccveuvene.... 70
Tabel 4.11: Analisis Hasil Tes Soal Pilihan Ganda dengan ITEMAN ...................... 70

Tabel 4.12: Kesimpulan Kualitas Tes yang disusun oleh Ibu Ika untuk soal Pilihan

Tabel 4.13: Daya Pembeda dan Tingkat Kesukaran Tes yang Disusun Ibu Ika untuk
Soal Pilihan ESSay .........cccceieoeeeinineninninninineninresneessesesrs s enssnsessssssesessssesssnences 80

Tabel 4.14: Kesimpulan Kualitas Tes yang disusun oleh Ibu Farikha untuk soal
Pilihan Ganda..........cccoceeeeueunerenrriineninecnieseseseessesse s s sssssss s s sssenssesensesenssssasesssnsen 82

Tabel 4.15: Daya Pembeda dan Tingkat Kesukaran Tes yang Disusun Ibu Farikha
untuk Soal Pilihan ESSaY ........c.ccccoeeiiinriniieeierreeteteese et enenee s enes 82

Xi



BAB I

PENDAHULUAN

A, Latar Belakang

Guru adalah figur sentral dalam dunia pendidikan. Ia merupakan salah
satu faktor penentu keberhasilan setiap upaya pendidikan. Itulah sebabnya setiap
adanya inovasi pendidikan, selalu bermuara pada faktor guru. Guru juga
memegang peran yang sangat dominan dalam menentukan keberhasilan proses
belajar mengajar. Dengan demikian untuk mencapai keberhasilan tersebut, guru
harus memiliki kemampuan dasar dalam melaksanakan tugasnya.' Salah satu
kemampuan tersebut adalah dalam melaksanakan proses evaluasi.

Evaluasi merupakan kegiatan atau proses penentuan nilai pendidikan,
sehingga dapat diketahui hasil-hasilnya.? Dengan diadakannya sebuah evaluasi,
maka siswa dapat mengetahui sejauh mana telah mengikuti pelajaran yang
diberikan oleh guru, dan gurupun akan mengetahui bagaimana hasil belajar siswa-
siswanya. Tujuan utama melakukan evaluasi adalah untuk mendapatkan informasi
yang akurat mengenai tingkat pencapaian tujuan instruksional oleh siswa

sehingga dapat diupayakan tindak lanjutnya.’

! Cece Wijaya, Kemampuan Dasar Guru dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT

Remaja Rosdakarya, 1994), cet. Ke-3, h. 13

2

% Anas Sudjiono, Pengantar Evaluasi Pendidikan,. (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998) h.

3 Daryanto, Evaluasi Pendidikan. (Jakarta: Rineka Cipta, 1999) h. 11

1



Dalam kaitan inilah diperlukan alat ukur agar mendapatkan informasi
mengenai tingkat pencapaian tujuan instruksional dalam proses evaluasi
pendidikan. Salah satu alat ukur yang sering digunakan guru dalam proses
evaluasi adalah tes. Dari hasil tes dapat diketahui keberhasilan pencapain tujuan,
penguasaan siswa terhadap pelajaran, serta ketepatan atau keefektifan metode
mengajar.! Karena pentingnya makna 'tes sebagai alat ukur dalam proses evaluasi
pendidikan, maka sudah selayaknya para guru memiliki kemampuan menyusun
tes yang berkualitas.

Menurut Djemari Mardapi, kemampuan-kemampuan yang harus dimiliki
oleh seorang guru agar bisa menyusun tes yang baik di antaranya adalah: (1)
menguasai materi pelajaran yang diujikan, (2) mampu membahasakan gagasan,
(3) memahami karakteristik individu yang diuji, (4) menguasai teknik penulisan
soal.’ Menurut Sumadi Suryabrata kemampuan-kemampuan khusus yang harus
dimiliki agar dapat menyusun tes yang baik diantaranya adalah: (1) penguasaan
akan mata pengetahuan yang dites, (2) kesadaran akan tata nilai yang mendasari
pendidikan, (3) pemahaman akan karakteristik individu-individu yang dites, (4)
kemampuan membahasakan gagasan, (5) penguasaan akan teknik penulisan soal,

(6) kesadaran akan kekuatan dan kelemahan dalam menulis soal.®

4 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional,. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1998)
h.12

3 http://denijusmani.files. wordpress.com/2008/10/lik-juni-2007.pdf di akses tanggal 15
juni2009 '

¢ Sumadi Suryabrata, Pengembangan Tes Hasil Belajar. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
1997)h. 28



Berdasarkan uraian tersebut, maka agar guru dapat menyusun tes dengan
baik, ia harus menguasai materi pelajaran yang dites, memahami karakteristik
individu-individu yang dites, serta harus mampu membahasakan gagasan. Di
samping itu harus menguasai teknik penulisan soal serta kesadaran akan
kelemahan dan kekuatan dalam menulis soal tes, agar tes yang dibuat tidak
menyimpang dari garis penyusunan tes.

Suharsimi menyatakan bahwa tes dapat dikatakan baik sebagai alat
pengukur harus memenuhi persyaratan tes yang memiliki validitas, realibilitas,
obyektifitas, praktibilitas dan ekonomis.” Sumadi Suryabrata menyatakan tes yang
baik adalah tes yang memenuhi karakteristik internal. Karakteristik internal
adalah kualitas soal dari segi kualitatif dan kuantitatif dilihat dari segi bahasa dan
materi tes, sedangkan kualitas soal dilihat dari segi kuantitatif adalah meliputi
taraf kesukaran, daya pembeda, penyebaran jawaban dan reliabilitas.®

Dalam penyusunan tes Matematika diperlukan keahlian dan kemampuan
khusus yang harus dimiliki oleh seorang guru, agar kulitas tes yang disusun sesuai
dengan materi dan tidak menyimpang dari garis penyusunan tes. Selain itu
kegiatan analisis tes yang dibuat oleh guru selama ini jarang dilakukan, ituah
sebabnya materi, konstruksi soal, bahasa, validitas, reliabilitas, dan analisis butir

soal yang terdiri dari tingkat kesukaran, daya pembeda, dan distraktor tes buatan

7 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), cet.

Ke-4, h. 57
8 Sumadi Suryabrata, op.cit., h. 33



guru sering dikatakan rendah.’ Lebih tepatnya tidak diketahui secara pasti karena
memang jarang dilakukan penelitian, sehingga belum dipastikan apakah tes
matematika yang disusun oleh guru SD sudah memenuhi syarat-syarat tes yang
berkualitas atau belum.

Dalam penelitian ini peneliti memilih subyek penelitian di SD
Muhammadiyah 2 Sidoarjo karena hanya ada sebagian kecil dari para guru yang
menganalisis tes yang telah mereka susun, sehingga tingkat validitas, reliabilitas,
baik buruknya soal maupun tingkat kesukaran soal tidak semua diketahui.'® Oleh
karena itu peneliti ingin mengetahui kualitas tes matematika yang disusun oleh
guru SD Muhammadiyah 2 Sidoarjo, apakah sudah memenuhi tes yang
berkualitas atau belum., |

Berdasarkan uraian di atas maka dilakukan penelitian yang dapat
mengungkapkan bagaimana sebenarnya tingkat kemampuan guru-guru dalam
menyusun tes matematika. Penelitian tersebut diberi judul, “Analisis Kemampuan

Guru SD Muhammadiyah 2 Sidoarjo dalam Menyusun Tes Matematika.”

. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas maka

pertanyaan penelitian yang diajukan adalah:

® www.Impdki.web.id/pdf/ani%20-%20irni.pdf. Diakses pada tanggal 27 juni 2009
10 Khoiron, Guru SD Muhammadiyah 2 Sidoarjo, wawancara pribadi, Surabaya, 07 Juni 2009



1. Bagaimana kualitas tes yang disusun oleh guru SD Muhammadiyah 2
Sidoarjo?

2. Bagaimana kemampuan guru SD Muhammadiyah 2 Sidoarjo dalam
menyusun tes matematika?

3. Apa hambatan guru SD Muhammadiyah 2 Sidoarjo dalam menyusun tes

matematika?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk:
1. Menganalisis kualitas tes yang disusun oleh guru SD Muhammadiyah 2
Sidoarjo.
2. Mendeskripsikan kemampuan guru SD Muhammadiyah 2 Sidoarjo dalam
menyusun tes matematika.
3. Mengetahui hambatan guru SD Muhammadiyah 2 Sidoarjo dalam menyusun

tes matematika.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan pada penelitian ini adalah dapat digunakan
untuk:
1. Memberikan informasi secara lengkap kepada sekolah, sejauh mana
kemampuan guru SD Muhammadiyah 2 Sidoarjo dalam menyusun tes

matematika.



2. Memberikan masukan bagi guru dan calon guru bagaimana menyusun tes

dengan baik, sebagai alat evaluasi dalam proses belajar mengajar.

E. Definisi Operasional
Untuk menghindari dan mempersempit perbedaan penafsiran atau
kesalahpahaman yang kemungkinan bisa terjadi, maka penulis perlu menjelaskan
beberapa istilah berikut:
1. Kemampuan Guru
Yang dimaksud kemampuan guru dalam penelitian ini adalah
kemampuan guru SD Muhammadiyah 2 Sidoarjo dalam menyusun tes
matematika. Kemampuan guru dalam hal ini hanya dilihat pada produk yang
dihasilkan oleh guru SD Muhammadiyah 2 Sidoarjo yaitu berupa tes
matematika tertulis dalam bentuk obyektif pilihan ganda dan bentuk essay
beserta kisi-kisi yang disusun oleh guru apakah tes tersebut sudah memenuhi
persyaratan tes yang berkualitas yaitu memiliki validitas, reliabilitas, daya
pembeda, tingkat kesukaran dan penyebaran jawaban yang baik.
2. Hambatan Guru
Yang dimaksud hambatan guru dalam penelitian ini adalah kendala-
kendala yang dihadapi oleh guru SD Muhammadiyah 2 Sidoarjo dalam

menyusun tes matematika.



3. Kualitas Tes

Kualitas tes merupakan ukuran baik atau tidaknya suatu tes yang
dilihat dari validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda dan
berfungsi tidaknya distraktor."" Yang dimaksud kualitas tes dalam penelitian
ini adalah ukuran baik atau tidaknya tes matematika dalam bentuk essay
maupun obyektif pilihan ganda yal;g disusun oleh guru SD muhammadiyah 2
Sidoarjo, yang dilihat dari validiFaS, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya
pembeda dan efektifitas dari distraktor. Tingkat dari validitas dengan melihat
validitas isi, validitas konstruk maupun validitas muka berdasarkan pendapat
para ahli, apakah tes tersebut valid atau tidak, sedangkan reliabilitas, tingkat
kesukaran, daya pembeda dan efektifitas dari distraktor melalui analisis

statistik.

F. KETERBATASAN
Dalam penelitian ini terbatas pada dua orang guru bidang studi
matematika di SD Muhammadiyah 2 Sidoarjo yaitu Ibu Ika Wahyuni dan Ibu

Farikhatin Juariyah.

" Heri Agus Susanto, Kualitas Soal Ebtanas Mata Pelajaran Matematika SD di Kecamatan
Sukoharjo Kabupaten Sukoharjo. Tesis, (Surabaya: Perpustakaan Pascasarjana UNESA, 2000), td



BAB II

KAJIAN TEORI

A. Tes

1.

Pengertian Tes

Tes adalah satu wahana program penilaian, tes didefinisikan sebagai
kumpulan butir soal yang jawabannya dapat dinyatakan benar atau salah.”
James S Cangelosi menyatakan tes merupakan pengukuran terencana yang
dipakai para guru untuk mencoba menciptakan kesempatan bagi para
siswanya untuk memperlibatkan prestasi mereka dalam kaitannya dengan
tujuan yang telah ditentukan."

Menurut Ign Masidjo tes adalah suatu alat pengukur yang berupa
pertanyaan yang harus dijawab secara sengaja dalam situasi yang
distandarisasikan, dan dimaksudkan untuk mengukur kemampuan dan hasil
belajar individu dan kelompok.” Sementara itu Wayan Nurkencana dan
Sunartana mengemukakan bahwa tes adalah suatu cara untuk mengadakan
penilaian yang berbentuk suatu tugas yang harus dikerjakan oleh anak
sehingga menghasilkan suatu nilai tentang tingkah laku atau prestasi anak

tersebut.'®

1 Mudjijo, Tes Hasil Belajar, (Jakarta: Bumi Aksara,1995), h.1
1 james S Cangelosi, Merancang Tes untuk menilai Prestasi Siswa. (Bandung: 1TB, 1995), h. 11
13 Ign Masidjo, Penilaian Pencapaian Hasil Belajar Siswa di Sekolah.(Y ogyakarta: Kanisius, 1995),

cet Ke-1, h. 39 .
16 Wayan Nurkencana dan Sunartana, Evaluasi Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional, 1986), cet ke-

4,h.25



Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa tes merupakan
suatu alat pengukur atau cara mengadakan penilaian yang digunakan oleh para
guru berupa sekumpulan pertanyaan yang harus dijawab oleh para siswa
untuk mengukur kemampuan dan hasil belajar sesuai dengan tujuan yang
telah ditentukan.

2. Pentingnya Tes

Di dalam pendidikan terdapat bermacam-macam alat penilaian yang
dapat digunakan untuk menilai proses dan hasii pendidikan yang telah
dilakukan terhadap anak didik. Ada yang melakukan dengan memberikan tes,
ada pula yang memakai non tes.

Namun cara yang paling u?num dilakukan oleh para pendidik untuk
menilai adalah dengan memberikan tes kepada peserta didiknya. Cara inilah
yang paling banyak dilakukan oleh para pendidik dalam melakukan penilaian
terhadap hasil belajar anak didiknya. "

Anas Sudijono mengemukakan ada dua macam fungsi tes yaitu:'®
a) Sebagai alat pengukur terhadap peserta didik. Dalam hal ini tes berfungsi

mengukur tingkat perkembangan atau kemajuan yang telah dicapai oleh
peserta didik setelah mereka menempuh belajar mengajar dalam jangka

waktu tertentu.

17 Mudjijo, Tes Hasil Belajar, h.2
18 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995), h. 67
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b) Sebagai alat pengukur keberhasilan program pengajaran, sebab melalui tes
tersebut akan dapat diketahui sudah seberapa jauh program pengajaran
yang ditentukan telah dapat tercapai.

Adapun fungsi tes menurct Suharsimi Arikunto dikelompokkan

menjadi tiga fungsi yaitu:'

bimbingan khusus.

g. Menentukan tingkat
pencapain tiap
anak.

Fungsi untuk Kelas Fungsi untuk Fungsi untuk
Bimbingan Administrasi
a. Mengadakan . Menentukan arah | a. Memberi petunjuk
diagnosis terhadap pembicaraan dengan dalam
kesulitan  belajar orang tua tentang mengelompokkan
siswa. anak-anak mereka. siswa.
b. Mengevaluasi . Membantu siswa | b. Penempatan siswa
antara bakat dengan dalam  menentukan baru
pencapaian. pilihan. . Membantu  siswa
¢. Menaikkan tingkat | c. Membantu siswa memilih kelompok.
prestasi. mencapai tujuan | d. Menilai kurikulum
d. Mengelompokkan pendidikan jurusan. . Memperluas
siswa dalam kelas | d. Membari kesempatan hubungan
pada waktu metode kepada pembimbing, masyarakat.

kelompok. guru, dan orang tua | f. Menyediakan
e. Merencanakan dalam memahami informasi untuk
kegiatan proses kesulitan anak. badan-badan lain di
belajar  mengajar luar sekolah.
untuk siswa secara
perseorangan.
f. Menentukan siswa
mana yang
memerlukan

Dengan demikian dapat dikatakan betapa pentingnya tes sebagai alat ukur

dalam evaluasi pendidikan, karena melihat fungsi yang dimiliki oleh tes. Selain itu tes

19 Suharsimi Arikunto, h. 152
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juga merupakan alat penilaian yang sering digunakan oleh guru terhadap hasil belajar
para siswanya.
3. Bentuk-bentuk Tes
Dalam hal ini bentuk-bentuk tes yang akan dibahas adalah tes yang
disusun oleh guru yaitu tes subjektif dan tes objektif bentuk pilihan ganda.
Menurut Anas Sudijono bentuk tes ini ditinjau dari segi bentuk soalnya
dibedakan menjadi dua macam yaitu: tes bentuk subjektif atau uraian (essay
test) dan tes bentuk obyektif, *
a) Tes Subjektif (essay test)
Tes subjektif adalah sejenis tes kemajuan belajar yang memerlukan
jawaban yang bersifat pembahasan atau uraian kata-kata. Cirri-ciri
pertanyaannya didahului dengan dengan kata-kata seperti: uraikan,
jelaskan, mengapa, bagaimana, bandingkan, simpulkan, dan sebagainya. '
Adapun kelebihan dari tes subjektif adalah sebagai berikut: %
¢ Mudah disiapkan dan disusun.
e Tidak memberi banyak kes.empatan untuk berspekulasi atau untung-
untungan.
e Mendorong siswa untuk berani mengemukakan pendapat serta

menyusun dalam bentuk kalimat yang bagus.

2 Anas Sudijono, h. 99
2 uharsimi Arikunto, h.162
22 Ibid, h. 163
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e Memberi kesempatan kepada siswa untuk mengutarakan maksudnya
dengan gaya bahasa dan caranya séndiri.

» Dapat diketahui sejauh mana siswa mendalami sesuatu masalah yang
diteskan.

Sedangkan kekurangan dari tes subjektif adalah sebagai berikut: *

¢ Kadar validitas dan reliabilitas rendah karena sukar diketahui segi-segi
mana dari pengetahuan siswa-yang betul-betul telah dikuasai.

o Kurang representative dalam hal mewakili seluruh scope bahan
pelajaran yang akan dites karena soalnya terbatas.

¢ Cara memerksanya banyak dipengaruhi oleh unsure-unsur subjektif

o Pemeriksaannya lebih sulit sebab membutuhkan pertimbangan
individual lebih banyak dari penilai.

¢ Waktu dan koreksinya lama dan tidak dapat diwakilkan kepada orang
lain.

b) Tes Obyektif

Tes obyektif adalah salah satu jenis tes hasil belajar yang terdiri dari butir-

butir soal (items) yang dijawab oleh testee dengan jalan memilih salah

satu (atau lebih) diantara beberapa kemungkinan jawaban yang telah

dipasangkan pada masing-masing items atau dengan jalan menuliskan

jawabannya berupa kata-kata atau symbol-simbol tertentu pada tempat

2 Ibid
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atau ruang yang telah disediakan untuk masing-masing butir item yang
bersangkutan, *
Adapun kelebihan dari tes obyektif adalah sebagai berikut: »

* Tes obyektif sifatnya lebih representative dalam hal mencakup dan
mewakili materi yang telah diajarkan.

e Tes obyektif lebih memungkinkan bagi tester untuk bertindak lebih
obyektif, baik dalam mengoreksi lembar-lembar jawaban soal,
menentukan bobot skor maupun dalam menentukan nilai hasil tesnya.

e Mengoreksi hasil tes obyektif adalah jauh lebih mudah dan lebih cepat
ketimbang mengoreksi hasil tes uraian.

¢ Tes obyektif memberi kemungkinan kepada orang lain untuk ditugasi
atau dimintai bantuan guna mengoreksi hasil tes tersebut.

e Butir-butir pada tes obyektif jauh lebih mudah dianalisis

Sedangkan kelemahan dari tes obyektif adalah sebagi berikut:

* Menyusun butir-butir soal tes obyektif adalah tidak semudah seperti
halnya menyusun tes uraian.

e Tes obyektif pada umumnya kurang dapat mengukur atau
mengungkap proses berpikir yang tinggi atau mendalam

e Terbuka kemungkinan bagi testee untuk bermain spekulasi, tebak

terka, adu untung dalam memberikan jawaban soal.

2 Anas Sudijono, h. 107
3 Ibid, h. 67
2 Ibid, h.135
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e Membuka peluang bagi testee untuk melakukan kerjasama yang tidak
sehat dengan sesame testee lainnya.

Dalam penelitian ini tes yang dianalisis adalah tes matematika yang

disusun oleh guru matematika SD Muhammadiyah 2 Sidoarjo dalam bentuk tes

essay dan tes obyektif bentuk pilihan ganda.

4.

Tes dalam Pengajaran Matematika
Matematika merupakan disiplin ilmu yang mempunyai sifat khas apabila
dibandingkan dengan disiplin ilmu lain, karena kekhususannya itu maka akan
berpengaruh juga pada penilaian hasil belajar matematika. Cara menilai hasil
belajar matematika dengan cara menggunakan tes atau ujian, maksud tes atau
yjian adalah untuk mengukur keberhasilan yang dicapai siswa dalam belajar
matematika. Tes juga dapat digunakan ntuk menentukan seberapa jauh
pemahaman materi yang telah dipelajari.”’
Ada tiga bentuk tes yang dikenal dalam tes matematika yaitu: short
classroom test, terminal test, eksternal test®
a) Short classroom test merupakan suatu tes atau ujian yang dilakukan untuk
mengetahui efektifitas guru dalam mengajar. Tes seperti ini dikenal
dengan tes formatif yang bertujuan untuk menemukan kelemahan-
kelemahan siswa dalam belajar. Hasil penelitian formatif dapat merupakan

penguatan dan penguasaan bahan yang dengan sendirinya membantu

*7 Heri Agus Susanto, Kualitas Soal Ebtanas Mata Pelajaran Matematika SD di Kecamatan
Sukoharjo Kabupaten Sukoharjo. Tesis, (Surabaya: Perpustakaan Pascasarjana UNESA, 2000), t.d

2 Ibid
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meyakinkan bahwa siswa dapat melanjutkan belajar. Kegunaan tes
formatif bagi guru adalah untuk mengetahui sejauh mana materi yang
disampaikan dikuasai siswa.

b) Terminal test dilaksanakan untuk memberikan penilaian terhadap
penguasaan siswa dalam sejumlah materi pelajaran yang telah dipelajari.
Terminal test merupakan tes sub sumatif yaitu sumatif yang hanya
meliputi pokok bahasan saja.

¢) Eksternal tes dilaksanakan untuk memberikan penilaian terhadap
penguasaan siswa dalam sejumlah materi pelajaran yang telah dipelajari.
Tes ini dikenal dengan tes sumatif. Tes ini berguna untuk menentukan
nilai akhir dalam mata pelajaran tertentu.

Tes matematika yang disusun oleh guru merupakan short classroom test
karena bertujuan untuk menemukan kelemahan-kelemahan siswa dalam belajar
serta digunakan guru untuk mengetakui sejauh mana materi yang disampaikan

dapat dikuasai oleh siswa.

. Kualitas Tes

Sebelum tes digunakan dalam penilaian, tes tersebut harus
dipertimbangkan secara masak apakah tes yang disusun oleh guru sudah
memenuhi tes yang berkualitas atau belum. Menurut Anas Sudijono setidak-

tidaknya ada empat cirri atau karakteristik yang harus dimiliki oleh tes, sehingga
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tes tersebut dapat dinyatakan sebagai tes yang baik yaitu: valid, reliable, obyektif
dan praktis.

Wayan Nurkencana dan Sunartana mengemukakan kualitas atau baik
buruknya tes dapat ditinjau dari beberapa segi yaitu: validitas, reliabilitas, tingkat
kesukaran dan daya pembeda. *® Suharsimi Arikunto menyatakan sebuah tes dapat
dikatakan baik apabila memenuhi persyaratan tes, yaitu memiliki: validitas,
reliabilitas, objektivitas, praktibilitas, dan ekonomis. ®

Dalam penelitian ini penulis tidak menganalisis perangkat tes dari segi
objektivitas, praktibilitas dan ekonomis, tetapi kualitas tes yang akan dianalisis
adalah kualitas tes yang dilihat dari validitas, reliabilitas, daya pembeda, tingkat
kesukaran dan efektifitas dari distraktor tes yang disusun oleh guru.

1. Validitas
Validitas adalah suatu konsep yang berkaitan dengan sejauh mana tes telah
mengukur apa yang seharusnya diukur. Validitas sebuah tes dibedakan
menjadi dua macam yaitu validitas logis dan validitas empiris. Validitas logis
sama dengan analisis kualitatif terﬁadap sebuah soal, yaitu untuk menentukan
berfungsi tidaknya suatu soal berdasarkan kriteria yang telah ditentukan, yang
dalam hal ini adalah kriteria materi, konstruksi, dan bahasa.’’ Suatu tes

dikatakan mempunyai validitas tinggi jika tes tersebut dapat menjalankan

» Wayan Nurkencana dan Sunartana, Evaluasi Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional, 1986), cet ke-
4,h. 127

30 Suharsimi Arikunto, h.61

3' Sumarna Surapranata, Analisis, Validitas, Reliabilitas dan Intrepretasi Hasil Tes, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2006) cet. Ke-2, h. 50
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fungsi ukurnya atau memberikan hasil ukur yang tepat dan akurat sesuai

dengan tujuan diberikannya tersebut.”

a)

b)

Validitas Isi sering pula dinamakan validitas kurikulum yang mengandung
arti bahwa suatu alat ukur dipandang valid apabila sesuai dengan isi
kurikulum yang hendak diukpr. Salah satu cara untuk memperoleh
validitas isi adalah dengan melihat soal-soal yang membentuk tes itu. Jika
keseluruhan soal nampak mengukur apa yang seharusnya tes itu
digunakan, tidak diragukan lagi bahwa validitas isi sudah terpenuhi. *
Validitas konstruk mengandung arti bahwa suatu alat ukur dikatakan valid
apabila telah cocok dengan kontruksi teoritik di mana tes itu dibuat.
Dengan kata lain sebuah tes dikatakan memiliki validitas konstruksi
apabila soal-soalnya mengukur aspek berpikir seperti yang diuraikan
dalam standar kompetensi dasar, maupun indikator yang terdapat dalam
kurikulum. **

Validitas muka suatu alat evaluasi disebut pula validitas bentuk soal
(pertanyaan-pertanyaan, suruhan) atau validitas tampilan, yaitu keabsahan
susunan kalimat atau kata-kata dalam soal sehingga jelas pengertiannya
atau tidak menimbulkan penafsiran lain.** Suherman menyatakan bahwa

validitas muka suatu alat evaluasi menyangkut keabsahan penyajian alat

32 Neneng Ulfa Yuliyanti, Analisis Butir Soal Matematika Bentuk Objektif di Kelas 11l SMP
Muhammadiyah 5 Surabaya, skripsi, (Surabaya: Perpustakaan UNESA, 2006), h.24
33 Sumarna Surapranata, h. 52

* Ibid h. 54

3% Heri Agus Susanto, h.26
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evaluasi yang berkenaan dengan tampilan (kulit luar)nya dan belum

sampai menyangkut materi bahan uji itu sendiri’*®

2. Reliabilitas

Realibilitas atau keandalan adalah ketetapan atau ketelitian suatu alat
evaluasi. Suatu tes dikatakan reliable jika ia dapat dipercaya, konsisten, atau
stabil dan produktif. Jadi, yang dipentingkan di sini ialah ketelitiannya: sejauh
mana tes tersebut dapat dipercaya kebenarannya.3’7 Suharsimi Arikunto
menyatakan bahwa reliabilitas berhubungan dengan masalah kepercayaan
yang tinggi jika tes tersebut dapat memberikan hasil yang tetap.*®* Tinggi

rendahnya reliabilitas ditunjukkan oleh suatu bilangan yang disebut koefisien

reliabilitas yang mempunyai arti sebagai derajat hubungan antara skor

teramati dari dua tes yang berlainan.” Untuk menentuan koefisien reliabilitas
dapat digunakan beberapa metode yaitu: metode bentuk paralel, metode tes

ulang dan metode belah dua.*

a) Metode bentuk paralel yaitu dua buah tes yang mempunyai kesamaan

tujuan, tingkat kesukaran dan susunan, tetapi butir-butir soalnya berbeda.

3 Erman Suherman, Evaluasi Proses dan Hasil Belajar Matematika, (Jakarta: DEPDIKBUD,

1993) h.131

Ro!

37 Ngalim Purwauto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi pengajaran, (Bandung: PT Remaja
a, 1994), cet. Ke-7, h.139

® Suharsimi Arikunto, h.86 :
% Heri Agus Susanto, Kualitas Soal Ebtanas Mata Pelajaran Matematika SD di Kecamatan

Sukoharjo Kabupaten Sukoharjo. Tesis, (Surabaya: Perpustakaan Pascasarjana UNESA, 2000), td

40 Syharsimi Arikunto, h.90
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Dalam menggunakan tes paralel ini pengetes harus menyiapkan dua buah

tes dan masing-masing dicobakan pada kelompok siswa yang sama.

b) Metode tes ulang yaitu dalam menggunakan metode metode ini pengetes
hanya memiliki satu ciri tes tetapi dicobakan dua kali. oleh karena tesnya
hanya satu dan dicobakan dua kali, maka metode ini dapat disebut dengan
single-test-double-trial method. Kemudian hasil dari kedua kali tersebut

dihitung korelasinya.

c) Metode belah dua yaitu membelah atas item-item genap atau item-item
ganjil yang selanjutnya disebut belahan ganjil-genap, atau dengan
membelah atas item-item awal dan item-item akhir yaitu separo jumlah

pada nomor-nomor awal dan pada nomor-nomor akhir.

Dalam menentukan reliabilitas soal yang disusun oleh guru ini
menggunakan koefisien reliabilitas Alpha yang dihitung menggunakan program
ITEMAN.

3. Daya Pembeda
Daya pembeda adalah kemapuan suatu soal untuk membedakan antra
siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan siswa yang bodoh
(berkemampuan rendah)."! Daya pembeda suatu soal berfungsi untuk

menentukan dapat tidaknya suatu soal membedakan kelompok dalam aspek

4! Daryanto. Ibid. Hal 183
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yang diukur sesuai dengan perbedaaan yang ada pada kelompok itu. Manfaat

daya pembeda butir soal adalah sebagai berikut :

a. Untuk meningkatkan mutu setiap butir soal melalui data empiriknya.
Berdasarkan indeks daya pembeda setiap butir soal dapat diketahui apakah
butir soal itu baik, direvisi atau ditolak.

b. Untuk mengetahui seberapa jauh setiap butir soal dapat mendeteksi atau
membedakan kemampuan siswa, yaitu siswa yang telah memahami atau
yang belum memahami materi yang diajarkan guru.

Angka yang menunjukkan besarnya daya pembeda disebut indeks
diskriminasi (D). Seperti halnya indeks kesukaran, indeks diskriminasi (daya
pembeda) berkisar antara 0,00-1,00. Hanya bedanya indeks kesukaran tidak
mengenal tanda negatif tetapi pada indeks diskriminasi ada tanda negatif.
Tanda negatif pada indeks diskriminasi digunakan jika suatu soal “terbalik”
menunujukkan kualitas testee yaitu anak pandai disebut bodoh dan anak
bodoh disebut pandai.

Bagi soal yang dijawab benar oleh siswa pandai maupun siswa bodoh,
maka soal itu tidak baik karena tidak mempunyai daya pembeda. Demikian
pula jika semua siswa baik pandai maupun bodoh tidak dapat menjawab

dengan benar, maka soal tersebut juga tidak baik karena tidak mempunyai
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daya pembeda. Soal yang baik adalah soal yang dapat dijawab benar oleh
siswa-siswa yang pandai saja.*?

Seluruh pengikut tes dikelompokkkan menjadi dua kelompok yaitu
kelompok pandai atau kelompok atas dan kelompok bawah. Jika seluruh
kelompok atas dapat menjawab soal dengan benar, sedang seluruh kelompok
bawah menjawab salah, maka soal tersebut mempunyai indeks diskriminasi
paling besar yaitu 1,00. Sebaliknya jika semua kelompok atas menjawab
salah, tetapi semua kelompok bawah menjawab benar maka nilai indeks
diskriminasinya -1,00. Tetapi jika siswa kelompok atas dan siswa kelompok
bawah sama-sama menjawab benar atau sama-sama menjawab salah, maka
soal tersebut mempunyai nilai indeks diskriminasi 0,00 karena tidak
mempunyai daya pembeda sama sekali

4. Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran soal adalah peluang untuk menjawab benar suatu
soal pada tingkat kemampuan tertentu yang biasanya dinyatakan dalam bentuk
indeks. Soal yang baik adalah soal 'yang tidak terlalu mudah atau tidak terlalu
sukar.* Soal yang terlalu mudah tid’ak merangsang siswa untuk mempertinggi
usaha memecahkannya. Sebaliknya, soal yang terlalu sukar akan
menyebabkan siswa menjadi putus asa dan tidak mempunyai semangat untuk

mencoba lagi karena di luar jangkauannya.

2 Suharsimi Arikunto. Ibid. Hal 211
* Daryanto. 1999. Evaluasi Pendidikan. Jakarta: PT. Rineka Cipta. Hal 179
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Tingkat kesukaran adalah proporsi siswa yang menjawab benar, yang
besarnya berkisar dari 0 sampai dengan 1. Makin besar tingkat kesukaran
makin mudah soal tersebut, begitu pula sebaliknya makin kecil tingkat
kesukaran makin sukar sola tersebut.*

Tingkat kesukaran sebenarpya merupakan ukuran kemudahan soal
karena makin tinggi indeks tingkat kesukaran, maka makin mudah soalnya.
Dan sebaliknya makin rendah tingkat kesukarannya, maka makin sulit
soalnya.*’

5. Distraktor

Dalam setiap tes objektif selalu digunakan alternatif jawaban yang
mengandung dua unsur sekaligus, yaitu jawaban tepat dan jawaban yang salah
sebagai pengecoh (distraktor). Tujuan pemakaian distraktor ini adalah
mengecoh siswa yang kurang mampu (tidak tahu) untuk dapat dibedakan
dengan yang mampu. Oleh karena itu, distraktor yang baik adalah yang dapat
dihindari oleh anak-anak yang pandai dan terpilih oleh anak-anak yang kurang
pandai.

Pengecoh yang tidak dipilih sama sekal.i oleh testee menyatakan
bahwa pengecoh itu jelek, terlalu mencolok, menyesatkan. Sebaliknya, sebuah
distraktor (pengecoh) dapat dikatakan berfungsi dengan baik apabila

distraktor tersebut mempunyai daya tarik yang besar bagi pengikut-pengikut

44 pahmah Zulaiha. 2008. Aralisis Soal secara Manual.Jakarta: PUSPENDIK. Hal 14
45 Bahrul Hayat, dkk. Manual ltem and Test Analysis (ITEMAN). Jakarta: DEPDIKBUD. Hal 18
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tes yang kurang memahami konsep atau kurang menguasai bahan.*® Suatu
distraktor dapat dikatakan baik jika paling sedikit oleh 2,5% peserta tes.
Apabila pengecoh dipilih secara merata, maka termasuk pengecoh yang
sangat baik. Distraktor dapat dijadikan dasar dalam penelaahan soal. Hal ini
dimaksudkan untuk mengetahui berfungsi tidaknya jawaban yang tersedia.
Suatu distraktor dapat dikatakan berfungsi apabila pengecoh paling tidak
dipilih oleh 2,5% peserta tes.*’

Kualitas tes termasuk bentuk tes pilihan ganda dapat diungkap melalui
analisis butir soal secara teoritis dan empiris. Analisis butir soal secara kualitatif
mencakup pertimbangan validitas isi dan validitas konstruk. Sedangkan analisis
kuantitatif menekankan pada analisis karakteristik butir soal secara empiris.
Karakteristik secara kuantitatif yang dimaksudkan meliputi reliabilitas, daya
pembeda, tingkat kesukaran dan distraktor.*®

Analisis kualitatif matematika biasanya dilakukan oleh beberapa orang
yang ahli dalam bidang matematika. Sedangkan analisis kuantitatif menggunakan
data statistic. Salah satu tujuan dilakukannya analisis kuantitatif adalah untuk
meningkatkan kualitas soal, yaitu apakah suatu soal:

1. Dapat diterima karena telah didukung oleh data statistic yang memadai

2. Diperbaiki, karena terbukti terdapat beberapa kelemahan, atau

4 Suharsimi Arikunto. Ibid. Hal220
41 Rahma Zulaiha, 2008. Bagaimana Menganalzsns Soal dengan Program ITEMAN, Jakarta:

PUSPENDIK, h. 14
%8 Sumarna Surapranata. Ibid. Hal 10
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3. Tidak digunakan sama sekali karena terbukti secara empiris tidak berfungsi

sama sekali.

C. Kemampuan Guru
Kemampuan merupakan perilaku yang rasional untuk mencapai tujuan
yang dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang diharapkan. Kemampuan guru
merupakan salah satu hal yang harus dimiliki dalam janjang pendidikan apa pun
karena kemampuan itu memiliki kepentingan tersendiri dan sangat penting untuk
dimiliki oleh guru.** Guru sebagai jabatan professional memerlukan keahlian
khusﬁs karena sebagai suatu profesi, guru harus memiliki syarat professional.

Adapun syarat-syarat tersebut adalah se;bagai berikut:*

1. Persyaratan fisik, yaitu kesehatan jasmani yang artinya seorang guru harus
berbadan sehat dan tidak memilki penyakit menular yang membahayakan.

2. Persyaratan psychis, yaitu sehat rohani yang artinya tidak memiliki gangguan
jiwa atau kelainan.

3. Persyaratan mental, yaitu memiliki sikap mental yang baik terhadap profesi
pendidikan, mencintai dan mengabdi serta memiliki dedikasi yang tinggi pada
tugas dan jabatannya.

4, Persyaratan moral, yaitu memiliki budi pekerti yang luhur dan memiliki sikap

susila yang tinggi.

%8 Cece Wijaya, Kemampuan Dasar Guru dalam Proses Belajar Mengaja, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 1994), cet. Ke-3, h.8
“ Ibid h. 9
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5. Persyaratan intelektual, yaitu memiliki pengetahuan dan keterampilan yang
tinggi guna menunaikan tugas dan kewajibannya sebagai pendidik.

Berkaitan dengan proses belajar mengajar, guru dituntut memiliki
berbagai prasyarat untuk mengantarkan siswa mencapai tujuan yang direncanakan
yaitu meliputi: 1) penguasaan materi, 2) kemampuan menerapkan prinsip-prinsip
psikologis, 3) kemampuan menyelenggarakan proses belajar mengajar, 4)
kemampuan menyesuaikan diri dengan berbagai situasi guru. *° Dengan demikian
untuk mencapai keberhasilan tersebut, guru harus memiliki kemampuan dasar
dalam melakukan tugasnya. Salah satu kemampuan tersebut adalah dalam
melaksanakan proses evaluasi.

Berdasarkan uraian di atas bahwa sebagai jabatan professional seorang
guru memerlukan keahlian khusus, guru harus memiliki syarat professional serta
dituntut memiliki berbagai prasyarat untuk mengantarkan siswa mencapai tujuan

yang direncanakan dalam proses belajar mengajar.

Kemampuan Guru dalam Menyusun Tes Matematika
Guru sebagai tenaga professional dituntut untuk memiliki syarat

kompetensi. Salah satu kompetensi yang dituntut dari seorang guru adalah

30 Atma Murni, Penelusuran Kemampun Guru Kelas VI SD dalam Menyelesaikan Soal Cerita yang
Memuat Perbandingan, Tesis, (Surabaya: Perpustakaan Pascasarjana UNESA, 1998), t.d
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kemarnpuannya dalam menilai hasil dan proses belajar mengajar yang telah
dilaksanakan.*

Guru hendaknya menjadi secrang evaluator yang baik. Kegiatan ini
dimaksudkan untuk mengetahui apakah tujuan yang telah dirumuskan itu tercapai
atau belum, dan apakah materi pelajaran yang diajarkan sudah tepat. Semua
pertanyaan tersebut akan dapat dijawab melalui kegiatan evaluasi atau penilaian.
Dengan menelaah pencapaian tujuan pengajaran, guru dapat mengetahui apakah
proses belajar yang dilakukan cukup efektif memberikan hasil yang baik dan
memuaskan atau sebaliknya. Jadi jelaslah bahwa guru hendaknya mampu dan
terampil melaksanakan penilaian, karena dengan penilaian guru dapat mengetahui
prestasi yang dicapai oleh siswa setelah ia melaksanakan proses belajar. Dengan
demikian proses belajar mengajar akan terus dapat ditingkatkan untuk
memperoleh basil yang optimal. * Salah satu alat ukur yang sering digunakan
guru dalam penilaian adalah dari tes. Dari hasil tes dapat diketahui keberhasilan
pencapain tujuan, penguasaan siswa terhadap pelajaran, serta ketepatan atau
keefektifan metode mengajar.

Berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan bahwa kemampuan guru dalam
menyusun tes merupakan salah satu komponen yang tidak boleh diabaikan,
sebagai alat evaluasi unuk mengetahui keberhasilan pencapain tujuan, penguasaan

siswa terhadap pelajaran, serta ketepatan atau keefektifan metode mengajar.

52 Moh. Uzer Usman, h.12
%3 http://pendidikannetwork.net/kegagalan_guru_dalam_evauasi.html
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sebagai alat evaluasi unuk mengetahui keberhasilan pencapain tujuan, penguasaan
siswa terhadap pelajaran, serta ketepatan atau keefektifan metode mengajar.
Dalam penelitian ini kemampuan guru yang akan diteliti adalah
kemampuan dalam menyusun tes sebagai alat evaluasi pembelajaran, lebih khusus
yang ditelusuri adalah kemampuan guru SD Muhammadiyah 2 Sidoarjo dalam

menyusun tes matematika baik dalam bentuk tes essay maupun tes objektif.



BAB II

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian im bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan guru dalam
menyusun tes matematika. Dengan demikian jenis penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif dengan dua pendekatan yaitu pendekatan kualitatif dan
kuantitatif. Dikatakan penelitian deskriptif karena penelitian ini menggambarkan
suatu keadaan yang sementara berjalan pada saat penelitian dilakukan, dan
memeriksa sebab-sebab dari suatu gejala tertentu.”

Pendekatan kualitatif digunakan karena peneliti ingin mengetahui
bagaimana kemampuan guru dalam menyusun tes matematika dengan melihat
sudut pandang para ahli, pendekatan ini digunakan untuk menentukan validitas
tes matematika yang disusun oleh guru. Pendekatan kuantitatif digunakan karena
peneli:ti ingin mengetahui kemampuan guru dalam menyusun tes matematika
berdasarkan analisis statistik, pendekatan ini digunakan untuk menghitung
reliabiitas, daya pembeda, tingkat kesukaran dan efektifitas dari distraktor tes

tersebut.

53 Alimuddin Tuwu, Pengantar Metode Penelitian, (Jakarta: Ul Press, 1993), h. 71
28
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Subyek dan Obyek Penelitian

Subyek dalam penelitian ini adalah dua orang guru bidang studi
matematika di SD Muhammadiyah 2 Sidoarjo, yaitu Ibu lka Wahyuni dan Ibu
Farikhatin Juariyah, sedangkan obyek dalam penelitian ini adalah perangkat tes
yang disusun oleh guru dan lembar jawaban siswa.

Pemilihan subyek penelitian dilakukan dengan teknik purposive sampling
yaitu pemilihan subyek berdasarkan pada sifat-sifat tertentu yang mempunyai
sangkut paut erat dengan sifat-sifat yang ada dalam populasi sebelumnya.*
Sampling purposive dilakukan dengan mengambil orang-orang yang terpilih oleh
peneliti menurut ciri-ciri spesifik yang dimiliki oleh sampel itu.’® Teknik ini
disebut juga judgemental sampling at’au sampel pertimbangan bertujuan. Dasar
penetuan sampelnya adalah tujuan penelitian. Sampel ini digunakan jika dalam
upaya memperoleh data tentang fenomena atau masalah yang diteliti memerlukan
sumber data yang memilki kualifikasi spesifik atau kriteria khusus berdasarkan
penilaian tertentu, tingkat signifikansi tertentu.*

Alasan dipilihnya guru itu karena subyek tersebut mempunyai sangkut
paut erat dengan penelitian dan sebagai upaya memeperolah data tentang masalah

yang akan diteliti, sehingga sesuai dengan tujuan penelitian yang diinginkan.

116

34 Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi, Mefode Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), h.

3% S. Nasution, Metode Research, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h. 98
%6 Dadang Sugiana, Populasi dan Teknik Sampling,

http://dankfsugiana. wordpress.com/2008/07/08/populasi-dan-teknik-sampling/, diakses 10 agustus
2009
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C. Prosedur Penelitian
Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Meminta surat izin penelitian dari 2akademik Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan
Ampel Surabaya.

2. Berdasarkan surat izin penelitian tersebut digunakan untuk meminta izin
penelitian ke Kepala SD Muhammadiyah 2 Sidoarjo

3. Berdasarkan izin dari Kepala SD Muhammadiyah 2 Sidoarjo digunakan dasar
untuk mengambil data di sekolah tersebut

4. Data diambil dengan jalan interview dengan guru yang bersangkutan serta
meminta perangkat tes yang dibuat oleh guru serta lembar jawaban siswa
setelah yjian atau tes dilaksanakan.

5. Dari data yang diperoleh yaitu berupa perangkat tes yang dibuat oleh guru dan
lembar jawaban dari siswa dianalisis untuk menarik kesimpulan sesuai dengan
tujuan dari penelitian mengetahui hambatan dan kemampuan guru dalam
menyusun tes matematika serta mengetahui kualitas tes yang disusun oleh

guru di SD Muhammadiyah 2 Sidoarjo.

D. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar validasi dan
pedoman wawancara yang digunakan untuk mengetahui kemampuan dan

hambatan guru dalam penyusunan tes matematika.
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Lembar validasi disusun oleh peneliti untuk mengetahui kualitas tes
matematika yang disusun oleh guru dilihat dari segi validitas, baik validitas isi,
konstruk maupun muka berdasarkan telaah yang dilakukan oleh para ahli,
sehingga dapat diketahui bahwa tes tersebut valid atau tidak.

Wawancara yang digunakan adalah wawancara langsung, terstruktur yang
didasarkan pada pedoman wawancara yaitu berupa dafiar pertanyaan yang
disusun oleh peneliti. Wawancara digunakan untuk mendapatkan data mengenai

hambatan-hambatan guru dalam penyusunan tes matematika.

. Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini teknik yang digunakan dalam pengumpulan data
adalah sebagai berikut:
1. Wawancara (interview)

Data yang dikumpulkan berupa gambaran dan paparan dari guru
mengenai hambatan-hambatan yang dihadapi dalam penyusunan tes
matematika. Teknik yang dilakukan yaitu dengan wawancara dengan guru
yang bersangkutan mengenai berbagai hambatan yang dihadapi oleh guru
dalam menyusunan tes matematika.

2. Tes Matematika

Data yang diperoleh berupa tes matematika yang disusun oleh guru

beserta lembar jawaban dari siswa, yang selanjutnya akan dianalisis untuk

mengetahui kemampuan guru dalam menyusun tes matematika. Analisis data
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untuk tes dilakukan dengan dua pendekatan yaitu pendekatan kualitatif dan

kuantitatif.

a. Analisis data secara kualitatif digunakan untuk menentukan validitas isi,
validitas konstruk maupun validitas muka tes yang disusun oleh guru

b. Analisis data kuantitatif digupakan untuk menentukan reliabilitas tes,
menentukan daya pembeda, tingkat kesukaran dan efektifitas dari

distraktor.

F. Tekrik Analisis Data
Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis kemudian digunakan
untuk mendeskripsikan kemampuan guru dalam menyusun tes matematika sesuai
dengan tujuan penelitian yang ditentukan. Analisis dari tiap datanya adalah
sebagai berikut:
1. Analisis Hasil Wawancara
Dari hasil wawancara digunakan untuk mengetahui hambatan-
hambatan yang dihadapi oleh guru dalam penyusunan tes matematika. Data
yang diperoleh dari hasil wawancara ini dianalisis secara deskriptif dengan
menggambarkan berbagai hambatan yang dihadapi oleh guru dalam
menyusun tes matematika.
2. Analisis Tes Matematika
Data yang akan dianalisis berupa tes matematika yang disusun oleh

guru beserta lembar jawaban siswa, yang digunakan untuk mengetahui
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kualitas tes tersebut. Analisis ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan

kualitatif dan kuantitatif,

a.

2)

Analisis secara kualitatif
1) Menentukan validitas isi
Dalam menentukan validitas isi, dilakukan dengan cara
mencocokan butir soal dengan indikator yang terdapat pada kisi-kisi tes
yang disusun oleh guru.”” Penilaian dalam penentuan validitas isi
dilakukan oleh peneliti dengan mempertimbangkan tiga orang ahli.
Adapun ketentuan dalam validitas isi adalah sebagai berikut:
a) Apabila dua ahli menilai cocok atau cukup cocok, maka butir soal
tersebut dikatakan valid.
b) Apabila dua ahli menilai kurang cocok atau tidak cocok, maka butir
soal tersebut dikatakan tidak valid.
Menentukan validitas konstruk
Dalam menentukan validitas konstruk, dilakukan dengan cara
mencocokkan antara soal yang disusun oleh guru dengan tujuan evaluasi
yang tertera pada kurikulum. Tujuan evaluasi meliputi standar
kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator yang ada pada kisi-kisi

pembuatan soal.”® Dalam penelitian ini, cara menentukan validitas

57 Heri Agus Susanto, Kualitas Soal Ebtanas Mata Pelajaran Matematika SD di Kecamatan
Sukoharjo Kabupaten Sukoharjo. Tesis, (Surabaya: Perpustakaan Pascasarjana UNESA, 2000), t.d

%8 Ibid
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konstruk akan dilakukan peneliti dengan mempertimbangkan tiga orang

ahli dengan kriteria sebagai berikut:

a) Apabila dua ahli menilai cocok atau cukup cocok, maka butir soal
tersebut dikatakan valid.

b) Apabila dua ahli menilai kurang cocok atau tidak cocok, maka butir
soal tersebut dikatakan tidak valid.

Menentukan validitas muka

Validitas muka diperlukan untuk menentukan ketepatan butir soal
ditinjau dari susunan kalimat atau bahasa. Suatu butir soal memenuhi
kriteria struktur bahasa yang dapat dipahami siswa apabila:*

a) Pokok soal menggunakan 'bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa
Indonesia

b) Pokok soal menggunakan bahasa yang komunikatif.

¢) Pokok soal tidak menggunakan bahasa yang berlaku setempat (bias
bahasa).

Penilaian dalam penentuan validitas muka dilakukan oleh peneliti
dengan mempetimbangkan tiga orang ahli. Adapun ketentuan dalam
validitas muka adalah sebagai berikut:

a) Apabila dua ahli menilai tepat atau cukup tepat, maka butir soal

tersebut dikatakan valid.

* Ibid
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b) Apabila dua ahli menilai kurang tepat atau tidak tepat, maka butir
soal tersebut dikatakan tidak valid.
b. Analisis secara kuantitatif
Analisis data secara kuantitatif digunakan untuk menentukan
reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, dan berfungsi tidaknya
distraktor.
1) Menentukan reliabilitas
Rumus yang digunakan untuk menentuka reliabilitas tes adalah

dengan menggunakan rumus KR-20 sebagai berikut:*

(&) )
71 =\k-1 s2

keterangan:

r;; = Reliabilitas yang menggunakan persamaan KR-20
p = Proporsi peserta tes yang menjawab benar

q = Proporsi peserta tes yang menjawab salah
299 = Jumlah perkalian antara p dan ¢
k = Banyaknya soal

S = Standar deviasi atau simpangan baku yang merupakan akar varian

2
X
yang dapat dicari dengan persamaan: S = \/ ZN

% Sumarna Surapranata, Analisis, Validitas, Reliabilitas dan Intrepretasi Hasil Tes, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2006) cet. Ke-3, h. 114
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N = Jumlah peserta tes

> x*=Jumlah deviasi dari rerata kuadrat

Sebagai tolak ukur tentang berapa tinggi koefisien reliabilitas,
digunakan patokan sebagai berikut:
r; <020 = derajat reliabilitas sangat rendah
0,20 <r1;; <0,40 = derajat reliabilitas rendah
0,40 <r1<0.60 = derajat reliabilitas sedang
0,60 <r;<0,80 = derajat reliabilitas tinggi
0,80 <r;; < 1,00 = derajat reliabilitas sangat tinggi
2) Menentukan tingkat kesukaran
Rumus yang digunakan untuk menentukan tingkat kesukaran untuk

soal pilihan ganda adalah:' P = JTE

Keterangan:
P = Indeks kesukaran
B =Banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar
JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes
Sedangkan rumus untuk menghitung tingkat kesukaran soal essay adalah:**

_ Mean
"~ Skor Maksimum

TK

$1 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), cet. Ke-4, h.
209
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TK : Tingkat kesukaran soal uraian
Mean : Rata-rata skor siswa
Skor Maksimum : skor maksimum yang ada pada pedoman penskoran

Tingkat kesukaran dibagi menjadi 3 kategori yaitu soal sukar, soal sedang dan

soal mudah. Berikut ini kriteria tingkat kesukaran soal:

Kriteria Tingkat Kesukaran Kategori
TK <0,3 Sukar
0,3<TK<0,7 : Sedang

TK > 0,7 Mudah

3) Menentukan daya pembeda

Rumus yang digunakan untuk menentukan daya pembeda untuk

soal pilihan ganda adalah:®* DP = AKX, =Kp)

n
DP : daya pembeda soal
Ka : banyak siswa pada kelompok atas yang menjawab benar
Kg : banyak siswa pada kelompok bawah yang menjawab benar
n : banyak siswa

Sedangkan rumus untuk menghitung tingkat kesukaran soal essay

DP = Mear. A=Mean 5
adalah“ Skor Maksimum

DP : daya pembeda soal uraian

€2 Rahmah Zulaiha, Analisis Soal secara Manual, h. 34
 Ibid, h. 4
% Ibid, h. 28
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Mean A : rata-rata skor siswa pada kelompok atas
Mean B : rata-rata skor siswa pada kelompok bawah
Skor maksimum : skor maksimum yang ada pada pedoman penskoran.
Menurut kriteria yang berlaku di Pusat Penilaian Pendidikan soal
yang baik atau diterima bila memiliki daya pembeda soal di atas 0,25
karena soal tersebut dapat membedakan kelompok siswa yang
berkemampuan tinggi dan berkemampuan rendah. Berikut ini kriteria daya
pembeda yaitu:
DP > 0,25 . diterima
0 <DP <0,25 : diperbaiki
DP<0 : ditolak
Menentukan keefektifan distraktor
Dalam soal yang disusun oleh guru terdapat 4 alternatif jawaban.
Dari keempat alternatif jawaban itu ada 1 jawaban benar sebagai kunci
jawaban dan 3 buah pengecoh (distraktor). Agar pengecoh dapat berfungsi
dengan baik, maka pengecoh ini dibuat sedemikian rupa sehingga menarik
perhatian untuk dipilih terutama bagi siswa yang kurang memahami
materi yang diujikan. Penentuan berfungsi tidaknya distraktor didasarkan
pada kriteria yaitu dipilih lebih dari 2,5% peserta tes.
Analisis data kuantitatif ini untuk soal pilihan ganda akan

dilakukan dengan bantuan program ITEMAN, sedangkan soal essay
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dilakukan dengan menggunakan rumus dan dihitung secara manual, yaitu
menghitung daya pembeda dan tingkat kesukaran soal essay tersebut.
3. Analisis Kemampuan Guru dalam Menyusun Tes
Data yang diperoleh berupa tes matematika yang disusun oleh guru
beserta lembar jawaban dari siswa, yang selanjutnya akan dianalisis untuk
mengetahui kemampuan guru dalam menyusun tes matematika. Analisis data
untuk tes dilakukan dengan dua pendekatan yaitu pendekatan kualitatif dan
kuantitatif. Dari kualitas tes tersebut dapat diketahui apakah guru tersebut
memiliki kemampuan menyusun tes baik, sedang atau kurang.
Penarikan kesimpulan dari kemampuan guru dalam menyususn tes
matematika menggunakan kriteria sebagai berikut:

1. Guru memiliki kemampuan baik apabila soal yang disusun dapat diterima
dari analisis kualitatif maupun l;uantitatif lebih dari 70%.

2. Guru memiliki kemampuan sedang apabila soal yang disusun dapat
diterima dari segi kualitatif maupun kuantitatif berkisar antara 30 sampai
dengan 70 %.

3. Guru memiliki kemampuan kurang apabila soal yang disusun dapat

diterima dari analisis kualitatif maupun kuantitif kurang dari 30 %.



BAB IV

ANALISIS DATA

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif yang bertujuan untuk
menjawab pertanyaan penelitian yang telah dikemukakan pada bab L. Pertanyaan
penelitiannya adalah untuk mengetahui kemampuan guru dalam menyusun tes
matematika. Dalam bab ini akan disajikan data dan analisisnya. Data yang dianalisis
adalah data kualitatif dan data kuantitatif,

A. Kualitas Tes Matematika
1. Analisis kualitatif

Analisis ini dilakukan berdasarkan pertimbangan para ahli mengenai
kualitas tes matematika yang disusun oleh para guru di SD Muhammadiyah 2
Sidoarjo. Hal tersebut dilakukan untuk mengetahui bahwa soal tersebut sudah
berkualitas baik atau belum. Analisis ini dilakukan oleh para ahli dengan
menggunakan format penilaian validitas tes yang berpedoman pada kisi-kisi soal

yang dibuat oleh guru.
a. Kualitas tes yang disusun oleh ibu Ika Wahyuni

Dari lembar format penilaian validitas tes, maka dapat disimpulkan
bahwa kualitas tes yang disusun oleh ibu lka seperti disajikan pada Tabel 4.1

dan 4.2

40
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Validitas Tes yang disusun oleh Ibu Ika untuk soal Pilihan Ganda

Nomor Kriteria Penelaahan Keterangan
Soal Validitas Isi Validitas Konstruk | Validitas Muka
1 * Soal belum sesuai | * Soal sudah * Rumusan soal Soal perlu di
dengan TIK dirurmuskan dengan sudah revisi
* Isi materi belum singkat, jelas dan menggunakan
sesuai dengan padat. bahasa
subyek yang dites | * Rumusan soal tidak indonesia
® Rumusan sudah memberi petunjuk dengan baik dan
mengarah pada jawaban. benar

jawaban yang

= Ranah kognitif pada

Rumusan soal

jelas butir soal sudah sudah
sesuai menggunakan
» Kompleksitas soal bahasa
belum sesuai sederhana dan
dengan siswa yang mudah difahami
di tes. serta tidak
menggunakan
bahasa yang
berlaku
setempat
2 s Soal belum sesuai | ® Soal sudah Rumusan soal Soal perlu di
dengan TIK dirumuskan dengan sudah revisi
* Isi materi belum singkat, jelas dan menggunakan
sesuai dengan padat. bahasa
subyek yang dites | * Rumusan soal tidak indonesia
®= Rumusan sudah memberi petunjuk dengan baik dan
mengarah pada jawaban, benar
jawaban yang * Ranah kogpnitif pada Rumusan soal
jelas butir soal sudah sudah
sesuai menggunakan
* Kompleksitas soal bahasa
belum sesuai sederhana dan
dengan siswa yang mudah difahami
di tes. serta tidak
menggunakan
bahasa yang
berlaku
setempat
3 ® Soal belum sesuai | ®* Soal sudah Rumusan soal Soal  perlu
dengan TIK dirumuskan dengan sudah direvisi
® Isi materi belum singkat, jelas dan menggunakan
sesuai dengan padat. bahasa
subyek yang dites | * Rumusan soal tidak indonesia
* Rumusan sudah memberi petunjuk dengan baik dan
mengarah pada jawaban, benar
jawaban yang * Ranah kognitif pada Rumusan soal
jelas butir soal sudah sudah
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sesuai menggunakan
* Kompleksitas soal bahasa
belum sesuai sederhana dan
dengan siswa yang mudah difahami
di tes. serta tidak
menggunakan
bahasa yang
berlaku
setempat
= Soal belum sesuai | * Soal sudah * Rumusan soal Soal  perlu
dengan TIK dirumuskan dengan sudah direvisi
* Isi materi belum singkat, jelas dan menggunakan
sesuai dengan padat. bahasa
subyek yang di tes | * Rumusan soal tidak indonesia
* Rumusan sudah memberi petunjuk dengan baik dan
mengarah pada jawaban. benar
jawaban yang * Ranah kognitif pada | ®* Rumusan soal
jelas butir soal sudah sudah
sesuai menggunakan
s Kompleksitas soal bahasa
belum sesuai sederhana dan
dengan siswa yang mudah difahami
di tes. serta tidak
menggunakan
bahasa yang
berlaku
setempat
s Soal sudah sesuai | * Soal sudah * Rumusan soal Soal  sudah
dengan TIK dirumuskan dengan sudah valid
* Isi materi sudah singkat, jelas dan menggunakan
sesuai dengan padat. bahasa
subyek yang dites | * Rumusan soal tidak indonesia
* Rumusan sudah memberi petunjuk dengan baik dan
mengarah pada jawaban. benar
jawaban yang * Ranah kognitif pada | * Rumusan soal
jelas butir soal sudah sudah
sesuai menggunakan
s Kompleksitas soal bahasa
sudah sesuai sederhana dan
dengan siswa yang mudah difahami
di tes. serta tidak
menggunakan
bahasa yang
berlaku
setempat
= Soal sudah sesuai | * Soal sudah * Rumusan soal Soal  sudah
dengan TIK dirumuskan dengan sudah valid
* Isi materi sudah singkat, jelas dan menggunakan
sesuai dengan padat. bahasa
subyek yang di tes | * Rumusan soal tidak indonesia
* Rumusan sudah memberi petunjuk dengan baik dan
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mengarah pada jawaban, benar
jawaban yang * Ranah kognitif pada | * Rumusan soal
jelas butir soal sudah sudah
sesuai menggunakan
= Kompleksitas soal bahasa
sudah sesuai sederhana dan
dengan siswa yang mudah difahami
dites. serta tidak
menggunakan
bahasa yang
berlaku
setempat
» Soal sudah sesuai | * Soal sudah * Rumusan soal Soal  sudah
dengan TIK dirumuskan dengan sudah valid
* Isi materi sudah singkat, jelas dan menggunakan
sesuai dengan padat. bahasa
subyek yang dites | * Rumusan soal tidak indonesia
» Rumusan sudah memberi petunjuk dengan baik dan
mengarah pada jawaban. benar
jawaban yang * Ranah kognitif pada | * Rumusan soal
jelas butir soal sudah sudah
sesuai menggunakan
s Kompleksitas soal bahasa
sudah sesuai sederhana dan
dengan siswa yang mudah difahami
di tes. serta tidak
menggunakan
bahasa yang
berlaku
setempat
®* Soal sudah sesuai | * Soal sudah * Rumusan soal Soal  sudah
dengan TIK dirumuskan dengan sudah valid
= Isi materi sudah singkat, jelas dan menggunakan
sesuai dengan padat. bahasa
subyek yang dites | * Rumusan soal tidak indonesia
® Rumusan sudah memberi petunjuk dengan baik dan
mengarah pada jawaban. benar
jawaban yang * Ranah kognitif pada | * Rumusan soal
jelas butir soal sudah sudah
sesuai menggunakan
= Kompleksitas soal bahasa
sudah sesuai sederhana dan
dengan siswa yang mudah difahami
di tes. serta tidak
menggunakan
bahasa yang
berlaku
. setempat
» Soal sudah sesuai | * Soal sudah = Rumusan soal Soal sudah
dengan TIX dirumuskan dengan sudah valid
s Isi materi sudah singkat, jelas dan menggunakan
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sesuai dengan
subyek yang di tes
Rumusan sudah
mengarah pada

padat.

* Rumusan soal tidak
memberi petunjuk
jawaban.

bahasa
indonesia
dengan baik dan
benar

jawaban yang » Ranah kognitif pada | * Rumusan soal
jelas butir soal sudah sudah
sesuai menggunakan
s Kompleksitas soal bahasa
sudah sesuai sederhana dan
dengan siswa yang mudah difahami
di tes. serta tidak
menggunakan
bahasa yang
berlaku
setempat
10 * Soal belum sesuai | * Soal sudah * Rumusan soal Soal  perlu
dengan TIK dirumuskan dengan sudah direvisi
* Isi materi sudah singkat, jelas dan menggunakan
sesuai dengan padat. bahasa
subyek yang di tes | * Rumusan soal tidak indonesia
* Rumusan sudah memberi petunjuk dengan baik dan
mengarah pada jawaban, benar
jawaban yang * Ranah kognitif pada | * Rumusan soal
jelas butir soal sudah sudah
sesuai menggunakan
» Kompleksitas soal bahasa
sudah sesuai sederhana dan
dengan siswa yang mudah difahami
di tes. serta tidak
menggunakan
bahasa yang
berlaku
setempat
11 * Soal belum sesuai | » Soal sudah * Rumusan soal Soal  perlu
dengan TIK dirumuskan dengan sudah direvisi

Isi materi sudah
sesuai dengan
subyek yang di tes
Rumusan sudah
mengarah pada
jawaban yang
jelas

singkat, jelas dan
padat.

s Rumusan soal tidak
memberi petunjuk
jawaban,

* Ranah kognitif pada

butir soal sudah

sesuai

Kompleksitas soal

sudzah sesuai

dengan siswa yang

di tes.

menggunakan
bahasa
indonesia
dengan baik dan
benar

Rumusan soal
belum
menggunakan
bahasa
sederhana dan
mudah difahami
serta tidak
menggunakan
bahasa yang
berlaku
setempat
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12 » Soal belun: sesuai | * soal sudah * Rumusan soal Soal  perlu
dengan TIK dirumuskan dengan sudah direvisi
* Isi materi sudah singkat, jelas dan menggunakan
sesuai dengan padat. bahasa
subyek yang dites | * Rumusan soal tidak indonesia
* Rumusan sudah memberi petunjuk dengan baik dan
mengarah pada jawaban. benar
jawaban yang * Ranah kognitif pada | * Rumusan soal
jelas butir soal sudah sudah
sesuai menggunakan
* Kompleksitas soal bahasa
sudah sesuai sederhana dan
dengan siswa yang mudah difahami
di tes. serta tidak
menggunakan
bahasa yang
berlaku
setempat
13 * Soal sudah sesuai | » Soal sudah * Rumusan soal Soal  sudah
dengan TIK dirumuskan dengan sudah valid
s Isi materi sudah singkat, jelas dan menggunakan
sesuai dengan padat. bahasa
subyek yang di tes | »* Rumusan soal tidak indonesia
» Rumusan sudah memberi petunjuk dengan baik dan
mengarah pada jawaban, benar
jawaban yang * Ranah kognitif pada | * Rumusan soal
jelas butir soal sudah sudah
sesuai menggunakan
» Kompleksitas soal bahasa
sudah sesuai sederhana dan
dengan siswa yang mudah difahami
di tes. serta tidak
menggunakan
bahasa yang
berlaku
setempat
14 * Soal sudah sesuai | * Soal sudah * Rumusan soal Soal  sudah
dengan TIK dirumuskan dengan sudah valid
* Isi materi sudah singkat, jelas dan menggunakan
sesuai dengan padat. bahasa
subyek yang dites | * Rumusan soal tidak indonesia
* Rumusan sudah memberi petunjuk dengan baik dan
mengarah pada jawaban. benar
jawaban yang * Ranah kognitif pada | * Rumusan soal
jelas butir soal sudah sudah
sesuai menggunakan
» Kompleksitas soal bahasa
sudah sesuai sederhana dan
dengan siswa yang mudah difahami
di tes. serta tidak
menggunakan
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bahasa yang
berlaku
setermnpat
15 ® Soal sudah sesuai | * Soal sudah * Rumusan soal Soal  sudah
dengan TIK dirumuskan dengan sudah valid
= Isi materi sudah singkat, jelas dan menggunakan
sesuai dengan padat. bahasa
subyek yang di tes | * Rumusan soal tidak indonesia
* Rumusan sudah memberi petunjuk dengan baik dan
mengarah pada jawaban. benar
jawaban yang » Ranah kognitif pada | * Rumusan soal
jelas butir soal sudah sudah
sesuai menggunakan
* Kompleksitas soal bahasa
sudah sesuai sederhana dan
dengan siswa yang mudah difahami
di tes. serta tidak
menggunakan
bahasa yang
berlaku
setempat
Tabel 4.2
Kualitas Tes yang Disusun Ibu Ika untuk Soa! Essay
Nomor Kriteria Penelaahan Keterangan
Soal Validitas Isi Validitas Konstruk | Validitas Muka
1 ®* Soal sudah sesuai | ® Soal sudah * Rumusan soal | Soal sudah
dengan TIK dirumuskan dengan sudah valid
s Isi materi sudah singkat, jelas dan menggunakan
sesuai dengan padat. bahasa
subyek yang dites | * Rumusan soal tidak indonesia
* Rumusan sudah memberi petunjuk dengan baik
mengarah pada jawaban. dan benar
jawaban yang * Ranah kognitif pada | * Rumusan soal
jelas butir soal sudah sudah
sesuei menggunakan
* Kompleksitas soal bahasa
sudah sesuai sederhana dan
dengan siswa yang mudah
di tes. difahami serta
tidak
menggunakan
bahasa yang
berlaku
setempat
2 = Soal sudah sesuai | * Soal sudah * Rumusan soal | Soal perlu
dengan TIK dirumuskan dengan belum direvisi
® Isi materi sudah singkat, jelas dan menggunakan
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sesuai dengan
subyek yang di tes

* Rumusan sudah
mengarah pada
jawaban yang
jelas

padat.

* Rumusan soal tidak
memberi petunjuk
jawaban.

» Ranah kognitif pada
butir soal sudah
sesuai

* Kompleksitas soal
sudah sesuai
dengan siswa yang
di tes.

bahasa
indonesia
dengan baik
dan benar
Rumusan soal
belumn
menggunakan
bahasa
sederhana dan
mudah
difahami serta
tidak

menggunakan
bahasa yang
berlaku
) setempat
* Soal sudah sesuai | * Soal sudah Rumusan soal | Soal perlu
dengan TIK dirumuskan dengan belum direvisi
® Isi materi sudah singkat, jelas dan menggunakan
sesuai dengan padat. bahasa
subyek yang dites | * Rumusan soal tidak indonesia
* Rumusan sudah memberi petunjuk dengan baik
mengarah pada jawaban, dan benar
jawaban yang * Ranah kognitif pada Rumusan soal
jelas butir soal sudah belum
sesuai menggunakan
» Kompleksitas soal bahasa
sudah sesuai sederhana dan
dengan siswa yang mudah
di tes. difahami serta
tidak
menggunakan
bahasa yang
berlaku
setempat
s Soal sudah sesuai | ® Soal sudah Rumusan soal | Soal perlu
dengan TIK dirumuskan dengan belum direvisi

® Isi materi sudah
sesuai dengan
subyek yang di tes

* Rumusan sudah
mengarah pada
jawaban yang
jelas

singkat, jelas dan
padat.

* Rumusan soal tidak
memberi petunjuk
jawaban.

* Ranah kognitif pada
butir soal sudah
sesuai

= Kompleksitas soal
sudah sesuai
dengan siswa yang
di tes.

menggunakan
bahasa
indonesia
dengan baik
dan benar
Rumusan soal
belum
menggunakan
bahasa
sederhana dan
mudah
difahami serta
tidak
menggunakan
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bahasa yang
berlaku
setempat
= Soal sudah sesuai | ®* Soal sudah * Rumusan soal | Soal sudah
dengan TIK dirumuskan dengan sudah valid
» Isi materi sudah singkat, jelas dan menggunakan
sesuai dengan padat. bahasa
subyek yang di tes | » Rumusan soal tidak indonesia
* Rumusan sudah memberi petunjuk dengan baik
mengarah pada jawaban, dan benar
jawaban yang » Ranah kognitif pada | * Rumusan soal
jelas butir soal sudah sudah
sesuai menggunakan
» Kompleksitas soal bahasa
sudah sesuai sederhana dan
dengan siswa yang mudah
di tes. difahami serta
tidak
menggunakan
bahasa yang
berlaku
setempat
® Soal sudah sesuai | ® Soal sudah * Rumusan soal | Soal sudah
dengan TIK dirumuskan dengan sudah valid
* Isi materi sudah singkat, jelas dan menggunakan
sesuai dengan padat. bahasa
subyek yang di tes | * Rumusan soal tidak indonesia
* Rumusan sudah memberi petunjuk dengan baik
mengarah pada jawaban. dan benar
jawaban yang * Ranah kognitif pada | * Rumusan soal
jelas butir soal sudah sudah
sesuai menggunakan
¢ Kompleksitas soal bahasa
sudah sesuai sederhana dan
dengan siswa yang mudah
di tes. difahami serta
tidak
menggunakan
bahasa yang
berlaku
setempat
= Soal sudah sesuai | ® Soal belum * Rumusan soal | Soal perlu
dengan TIK dirumuskan dengan sudah direvisi

» Isi materi sudah
sesuai dengan
subyek yang di tes

® Rumusan sudah
mengarah pada
jawaban yang
jelas

singkat, jelas dan
padat.

Rumusan soal tidak
memberi petunjuk
jawaban.,

Ranah kognitif pada
butir soal belum
sesuai

menggunakan
bahasa
indonesia
dengan baik
dan benar
Rumusan soal
sudah
menggunakan
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* Kompleksitas soal bahasa
sudah sesuai sederhana dan
dengan siswa yang mudah
di tes. difahami serta
tidak
menggunakan
bahasa yang
berlaku
setempat
8 * Soal sudah sesuai | * Soal sudah * Rumusan soal | Soal sudah
dengan TIK dirumuskan dengan sudah valid
s Isi materi sudah singkat, jelas dan menggunakan
sesuai dengan padat. bahasa
subyek yang di tes | * Rumusan soal tidak indonesia
* Rumusan sudah memberi petunjuk dengan baik
mengarah pada jawaban. dan benar
jawaban yang * Ranah kognitif pada | * Rumusan soal
jelas butir soal sudah sudah
sesuai menggunakan
» Kompleksitas soal bahasa
sudah sesuai sederhana dan
dengan siswa yang mudah
di tes. difahami serta
tidak
menggunakan
‘bahasa yang
berlaku
: setempat
9 * Soal sudah sesuai | * Soal sudah * Rumusan soal | Soal sudah
dengan TIK dirumuskan dengan sudah valid
» Isi materi sudah singkat, jelas dan menggunakan
sesuai dengan padat. bahasa
subyek yang dites | * Rumusan soal tidak indonesia
* Rumusan sudah memberi petunjuk dengan baik
mengarah pada jawaban. dan benar
jawaban yang * Ranah kognitif pada | * Rumusan soal
jelas butir soal sudah sudah
sesuai menggunakan
» Kompleksitas soal bahasa
sudah sesuai sederhana dan
dengan siswa yang mudah
di tes. difahami serta
tidak
menggunakan
bahasa yang
berlaku
setempat
10 » Soal sudah sesuai | * Soal sudah * Rumusansoal | Soal  sudah
dengan TIK dirumuskan dengan sudah valid
» Isi materi sudah singkat, jelas dan menggunakan
sesuai dengan ‘padat. bahasa




50

subyek yang di tes

* Rumusan sudah
mengarah pada
jawaban yang
jelas

* Rumusan soal tidak
memberi petunjuk
jawaban.

* Ranah kognitif pada
butir soal sudah
sesuai

s Kompleksitas soal
sudah sesuai
dengan siswa yang
di tes.

indonesia
dengan baik
dan benar

* Rumusan soal

sudah
menggunakan
bahasa
sederhana dan
mudah
difahami serta
tidak
menggunakan
bahasa yang
berlaku
setempat

b. Kualitas tes yang disusun oleh ibu Farikha

Dari lembar format penilaian validitas tes, maka dapat disimpulkan

bahwa kualitas tes yang disusun oleh ibu Farikha seperti disajikan pada Tabel

43dan4.4

Tabel 4.3

Kualitas Tes yang Disusun Ibu Farikha untuk Soal Pilihan Ganda

Nomor Kriteria Penelaahan Keterangan
Soal Validitas Isi Validitas Konsiruk Validitas Muka
1 v Soal sudah sesuai | ® Soal sudah * Rumusan soal Soal  perlu
dengan TIK dirumuskan dengan sudah direvisi
» Isi matert sudah singkat, jelas dan menggunakan
sesuai dengan: padat. bahasa
subyek yang di tes | * Rumusan soal tidak indonesia
= Rumusan sudah memberi petunjuk dengan baik dan
mengarah pada jawaban. benar
jawaban yang * Ranah kognitif pada | ®* Rumusan soal
jelas butir soal sudah sudah
sesuai menggunakan
» Kompleksitas soal bahasa
belum sesuai sederhana dan
dengan siswa yang mudah difahami
di tes. serta tidak

menggunakan
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bahasa yang
berlaku
setempat
* Soal sudah sesuai | ®* Soal sudah * Rumusan soal Soal  perlu
dengan TIK dirumuskan dengan sudah direvisi
* Isi materi sudah singkat, jelas dan menggunakan
sesuai dengan padat. bahasa
subyek yang di tes | * Rumusan soal tidak indonesia
* Rumusan sudah memberi petunjuk dengan baik dan
mengarah pada jawaban, benar
jawaban yang * Ranah kognitif pada | * Rumusan soal
jelas butir soal belum sudah
sesuai menggunakan
s Kompleksitas soal bahasa
belum sesuai sederhana dan
dengan siswa yang mudah difahami
di tes. serta tidak
menggunakan
bahasa yang
berlaku
setempat
* Soal sudah sesuai | * Soal sudah * Rumusan soal Soal  perlu
dengan TIK dirumuskan dengan sudah direvisi
* Isi materi sudah singkat, jelas dan menggunakan
sesuai dengan padat, bahasa
subyek yang dites | » Rumusan soal tidak indonesia
* Rumusan sudah memberi petunjuk dengan baik dan
mengarah pada jawaban. benar
jawaban yang * Ranah kognitif pada | * Rumusan soal
jelas butir soal belum sudah
sesuai menggunakan
* Kompleksitas soal bahasa
belum sesuai sederhana dan
dengan siswa yang mudah difahami
di tes. serta tidak
menggunakan
bahasa yang
berlaku
setempat
» Soal sudah sesuai | ® Soal sudah * Rumusan soal Soal  sudah
dengan TIK dirumuskan dengan sudah valid
» Isi materi sudah singkat, jelas dan menggunakan
sesuai dengan padat. bahasa
subyek yang di tes | * Rumusan soal tidak indonesia
* Rumusan sudah memberi petunjuk dengan baik dan
mengarah pada jawaban. benar
jawaban yang » Ranah kognitif pad | * Rumusan soal
jelas butir soal sudah sudah
sesuai menggunakan
» Kompleksitas soal bahasa
sudah sesuai sederhana dan
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dengan siswa yang mudah difahami
di tes. serta tidak
menggunakan
bahasa yang
berlaku
setempat
* Soal sudah sesuai | * Soal sudah * Rumusan soal Soal  sudah
dengan TIK dirumuskan dengan sudah valid
* Isi materi sudah singkat, jelas dan menggunakan
sesuai dengan padat. bahasa
subyek yang di tes | * Rumusan soal tidak indonesia
* Rumusan sudah memberi petunjuk dengan baik dan
mengarah pada jawaban. benar
jawaban yang * Ranah kognitif pad | * Rumusan soal
jelas butir soal sudah sudah
sesuai menggunakan
» Kompleksitas soal bahasa
sudah sesuai sederhana dan
dengan siswa yang mudah difahami
di tes. serta tidak
menggunakan
bahasa yang
berlaku
setempat
* Soal sudah sesuai | ® Soal sudah * Rumusan soal Soal  sudah
dengan TIK dirumuskan dengan sudah valid
* Isi materi sudah singkat, jelas dan menggunakan
sesuai dengan padat. bahasa
subyek yang di tes | * Rumusan soal tidak indonesia
* Rumusan sudah memberi petunjuk dengan baik dan
mengarah pada jawaban. benar
jawaban yang * Ranah kognitif pada | ® Rumusan soal
jelas butir soal sudah sudah
sesuai menggunakan
= Kompleksitas soal bahasa
sudah sesuai sederhana dan
dengan siswa yang mudah difahami
di tes. serta tidak
menggunakan
bahasa yang
berlaku
setempat
® Soal sudah sesuai | * Soal sudah * Rumusan soal Soal  sudah
dengan TIK dirumuskan dengan sudah valid
 Isi materi sudah singkat, jelas dan menggunakan
sesuai dengan padat. bahasa
subyek yang di tes | * Rumusan soal tidak indonesia
* Rumusan sudah memberi petunjuk dengan baik dan
mengarah pada jawaban. benar
jawaban yang = Ranah kognitif pad | * Rumusan soal
jelas butir soal sudah sudah
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sesuai menggunakan
= Kompleksitas soal bahasa
sudah sesuai sederhana dan
dengan siswa yang mudah difahami
di tes. serta tidak
menggunakan
bahasa yang
berlaku
setempat
8 * Soal sudah sesuai | * Soal sudah * Rumusan soal Soal  sudah
dengan TIK dirumuskan dengan sudah valid
» Isi materi sudah singkat, jelas dan menggunakan
sesuai dengan padat. bahasa
subyek yang dites | ®* Rumusan soal tidak indonesia
* Rumusan sudah memberi petunjuk dengan baik dan
mengarah pada jawaban. benar
jawaban yang * Ranah kognitif pada | * Rumusan soal
jelas butir soal sudah sudah
sesuai menggunakan
» Kompleksitas soal bahasa
sudah sesuai sederhana dan
dengan siswa yang mudah difahami
di tes. serta tidak
menggunakan
bahasa yang
berlaku
setempat
9 * Soal sudah sesuai | * Soal sudah * Rumusan soal Soal  sudah
dengan TIK dirumuskan dengan sudah valid
*= Isi materi sudah singkat, jelas dan menggunakan
sesuai dengan padat. bahasa
subyek yang dites | * Rumusan soal tidak indonesia
* Rumusan sudah memberi petunjuk dengan baik dan
mengarah pada jawaban. benar
jawaban yang * Ranah kognitif pada | ®* Rumusan soal
jelas butir soal sudah sudah
sesuai menggunakan
= Kompleksitas soal bahasa
sudah sesuai sederhana dan
dengan siswa yang mudah difahami
di tes. serta tidak
menggunakan
bahasa yang
berlaku
setempat
10 * Soal sudah sesuai | ® soal sudah * Rumusan soal Soal  sudah
dengan TIK dirumuskan dengan sudah valid
* Isi materi sudah singkat, jelas dan menggunakan
sesuai dengan padat. bahasa
subyek yang di tes | * Rumusan soal tidak indonesia
= Rumusan sudah memberi petunjuk dengan baik dan
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mengarah pada
jawaban yang

jawaban.
* Ranah kognitif pada

benar

* Rumusan soal

jelas butir soal sudah sudah
sesuai menggunakan
» Kompleksitas soal bahasa

sudah sesuai sederhana dan

dengan siswa yang mudah difahami

di tes. serta tidak
menggunakan
bahasa yang
berlaku
setempat

Tabel 4.4
Kualitas Tes yang Disusun Ibu Farikha untuk Soal Essay
Nomor Kriteria Penelsahan Keterangan
Soal Validitas Isi Validitas Konstruk | Validitas Muka
1 * Soal sudah sesuai | * Soal sudah * Rumusan soal Soal  sudah
dengan TIK dirumuskan dengan sudah valid
* Isi materi sudah singkat, jelas dan menggunakan
sesuai dengan padat. bahasa
subyek yang dites | * Rumusan soal tidak indonesia
* Rumusan sudah memberi petunjuk dengan baik dan
mengarah pada jawaban. benar
jawaban yang * Ranah kognitif pada | * Rumusan soal
jelas butir soal sudah sudah
sesuai menggunakan
s Kompleksitas soal bahasa
sudah sesuai sederhana dan
dengan siswa yang mudah difahami
di tes. serta tidak
menggunakan
bahasa yang
berlaku
setempat
2 » Soal sudah sesuai | * Soal sudah * Rumusan soal Soal  sudah
dengan TIK dirumuskan dengan sudah valid
® Isi materi sudah singkat, jelas dan menggunakan
sesuai dengan padat. bahasa
subyek yang dites | * Rumusan soal tidak indonesia

* Rumusan sudah
mengarah pada
jawaban yang
jelas

memberi petunjuk

jawaban.
* Ranah kognitif pada
butir soal sudah
sesuai
Kompleksitas soal
sudah sesuai
dengan siswa yang

dengan baik dan
benar

Rumusan soal
sudah
menggunakan
bahasa
sederhana dan
mudah difahami
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di tes. serta tidak
menggunakan
bahasa yang
berlaku
setempat
s Soal sudah sesuai | * Soal sudah * Rumusan soal Soal  sudah
dengan TIK dirumuskan dengan sudah valid
» Isi materi sudah singkat, jelas dan menggunakan
sesuai dengan padat. bahasa
subyek yang di tes | * Rumusan soal tidak indonesia
* Rumusan sudah memberi petunjuk dengan baik dan
mengarah pada jawaban. benar
jawaban yang » Ranah kognitif pada | * Rumusan soal
jelas butir soal sudah sudah
sesuai menggunakan
» Kompleksitas soal bahasa
sudah sesuai sederhana dan
dengan siswa yang mudah difahami
di tes. serta tidak
menggunakan
bahasa yang
berlaku
setempat
® Soal sudah sesuai | * Soal sudah * Rumusan soal Soal  sudah
dengan TIK dirumuskan dengan sudah valid
* Isi materi sudah singkat, jelas dan menggunakan
sesuai dengan padat. bahasa
subyek yang dites | * Rumusan soal tidak indonesia
» Rumusan sudah memberi petunjuk dengan baik dan
mengarah pada jawaban. benar
jawaban yang = Ranah kognitif pada | * Rumusan soal
jelas butir soal sudah sudah
sesuai menggunakan
* Kompleksitas soal bahasa
sudah sesuai sederhana dan
dengan siswa yang mudah difahami
di tes. serta tidak
menggunakan
bahasa yang
berlaku
setempat
s Soal sudah sesuai | ® Soal sudah » Rumusan soal Soal  sudah
dengan TIK dirumuskan dengan sudah valid
= Isi materi sudah singkat, jelas dan menggunakan
sesuai dengan padat. bahasa
subyek yang di tes | * Rumusan soal tidak indonesia
* Rumusan sudah memberi petunjuk dengan baik dan
mengarah pada jawaban, benar
jawaban yang = Ranah kognitif pada | * Rumusan soal
jelas butir soal sudah sudah
sesuai menggunakan
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* Kompleksitas soal bahasa
sudah sesuai sederhana dan
dengan siswa yang mudah difahami
di tes. serta tidak
menggunakan
bahasa yang
berlaku
setempat
* Soal sudah sesuai | ®* Soal sudah * Rumusan soal Soal  sudah
dengan TIK dirumuskan dengan sudah valid
* Isi materi sudah singkat, jelas dan menggunakan
sesuai dengan padat. behasa
subyek yang di tes | * Rumusan soal tidak indonesia
* Rumusan sudah memberi petunjuk dengan baik dan
mengarah pada jawaban, benar
jawaban yang * Ranah kognitif pada | * Rumusan soal
jelas butir soal sudah sudah
sesuai menggunakan
» Kompleksitas soal bahasa
sudah sesuai sederhana dan
dengan siswa yang mudah difahami
di tes. serta tidak
menggunakan
bahasa yang
berlaku
setempat
* Soal sudah sesuai | ®* Soal sudah * Rumusan soal Soal  sudah
dengan TIK dirumuskan dengan sudah valid
* Isi materi sudah singkat, jelas dan menggunakan
sesuai dengan padat. bahasa
subyek vang dites | * Rumusan soal tidak indonesia
* Rumusan sudah memberi petunjuk dengan baik dan
mengarah pada jawaban. benar
jawaban yang * Ranah kognitif pada | * Rumusan soal
jelas butir soal sudah sudah
sesuai menggunakan
* Kompleksitas soal bahasa
sudah sesuai sederhana dan
dengan siswa yang mudah difahami
di tes. serta tidak
menggunakan
bahasa yang
berlaku
setempat
* Soal sudah sesuai | ® Soal sudah * Rumusan soal Soal  sudah
dengan TIK dirumuskan dengan sudah valid
» Isi materi sudah singkat, jelas dan menggunakan
sesuai dengan padat. bahasa
subyek yang di tes | * Rumusan soal tidak indonesia
» Rumusan sudah memberi petunjuk dengan baik dan
mengarah pada jawaban. benar
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jawaban yang

* Ranah kognitif pada

= Rumusan soal

jelas butir soal sudah sudah
sesuai menggunakan
» Kompleksitas soal bahasa
sudah sesuai sederhana dan
dengan siswa yang mudah difahami
di tes. serta tidak
menggunakan
bahasa yang
berlaku
setermnpat
9 * Soal sudah sesuai | * Soal sudah * Rumusan soal Soal  sudah
dengan TIK dirumuskan dengan sudah valid
* Isi materi sudah singkat, jelas dan menggunakan
sesuai dengan padat. bahasa
subyek yang di tes | * Rumusan soal tidak indonesia
* Rumusan sudah memberi petunjuk dengan baik dan
mengarah pada jawaban. benar
jawaban yang * Ranah kognitif pada | * Rumusan soal
jelas butir soal sudah sudah
sesuai menggunakan
s Kompleksitas soal bahasa
sudah sesuai sederhana dan
dengan siswa yang mudah difahami
di tes. serta tidak
menggunakan
bahasa yang
berlaku
setempat
10 * Soal sudah sesuai | ® Soal sudah * Rumusan soal Soal  sudah
dengan TIK dirumuskan dengan sudah valid
® Isi materi sudah singkat, jelas dan menggunakan
sesuai dengan padat. bahasa
subyek yang di tes | * Rumusan soal tidak indonesia
* Rumusan sudah memberi petunjuk dengan baik dan
mengarah pada jawaban. benar

jawaban yang
jelas

= Ranah kognitif pada
butir soal sudah
sesuai

» Kompleksitas soal
sudah sesuai
dengan siswa yang
di tes.

Rumusan soal
sudah
menggunakan
bahasa
sederhana dan
mudah difahami
serta tidak
menggunakan
bahasa yang
berlaku
setempat
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2. Analisis Kuantitatif

Analisis dilakukan untuk mengetahui apakah soal berkualitas baik atau
tidak berdasarkan data empirik yang diperoleh melalui ujicoba soal. Analisis ini
untuk mengetahui daya pembeda soal dan tingkat kesukaran soal. Khusus untuk
soal pilihan ganda, analisis dilakukan untuk mengetahui penyebaran pilihan
jawaban yaitu melihat berfungsi tidaknya pengecoh (pilihan jawaban selaim
kunci). Dari hasil analisis kuantitatif akan diperoleh soal baik, soal direvisi dan

soal ditolak.

a. Kualitas tes yang disusun oleh ibu Ika Wahyuni

1) Reliabilitas tes

Seperti yang dijelaskan pada bab III bahwa dalam menentukan
reliabilitas soal yang disusun oleh guru ini menggunakan koefisien Alpha
yang dihitung menggunakan program ITEMAN. Reliabilitas soal tes yang
disusun oleh ibu Ika adalah 0,786, sehingga termasuk dalam kategori tinggi.
2) Hasil analisis soal pilihan ganda

Analisis soal pilihan ganda dilakukan dengan program ITEMAN.
Hasil analisis soal pilihan ganda ini terdiri dari statistik soal dan statistik
pilihan jawaban. Pada statistic soal berisi daya pembeda soal (Biser dan Point
Biser) dan tingkat kesukaran (Prop. Correct). Sedangkan statistik pilihan
jawaban berisi daya pembeda setiap pilihan jawaban (Biser dan Point Biser)

dan penyebaran jawaban setiap pilihan jawaban.



Tabel 4.5

Analisis Hasil Tes Soal Pilihan Ganda dengan ITEMAN

No Soal | Prop. Biser Prop. Endorsing
Correct A B C D [0)
1 0,935 0,269 0,022 0,022 | 0935* | 0,022 | 0,000
2 0,957 0,963 0,022 0,957* | 0,000 0,022 [ 0,000
3 0,913 1,000 0,022 0,065 | 0,913* [ 0,000 | 0,000
4 0,696 0,807 0,130 0,065 | 0,696* | 0,065 [ 0,043
5 0,717 0,746 0,109 0,043 0,087 | 0,717* | 0,043
6 0,783 0,789 0,043 0,065 | 0,783* | 0,043 | 0,065
7 0,630 0,820 0,043 0,196 | 0,630* | 0,130 | 0,000
8 0,674 0,867 0,674* 0,065 0,130 0,130 | 0,000
9 0,826 0,970 0,109 0,043 | 0,826* { 0,022 | 0,000
10 0,435 0,347 0,370 0,065 0,130 | 0,435* | 0,000
11 0,630 0,914 0,152 0,109 0,065 | 0,630* | 0,043
12 0,717 0,913 0,022 0,217 [ 0,717* | 0,022 | 0,022
13 0,891 0,736 0,043 0,891* | 0,022 0,043 | 0,000
14 0,696 0,302 0,022 0,196 0,696 | 0,065 | 0,022
15 0,783 0,356 0,783* 0,065 0,022 0,130 | 0,000

Adapun pembahasan dari tiap butir soal akan diuraikan sebagai berikut:

e Berdasarkan daya pembeda (Biser) soal nomor 1 diterima, karena lebih

besar dari 0,25. Soal ini termasuk kategori mudah, karena lebih dari 0,7.

Semua pengecoh tidak berfungsi karena kurang dari 0,025.
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o Berdasarkan daya pembeda (Biser) soal nomor 2 diterima, karena lebih

besar dari 0,25. Soal ini termasuk kategori mudah, karena lebih dari 0,7.

Semua pengecoh tidak berfungsi karena kurang dari 0,025.

e Berdasarkan daya pembeda (Biser) soal nomor 3 diterima, karena lebih

besar dari 0,25. Soal ini termasuk kategori mudah, karena lebih dari 0,7.

Pengecoh A dan D tidak berfungsi karena kurang dari 0,025.
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Berdasarkan daya pembeda (Biser) soal nomor 4 diterima, karena lebih
besar dari 0,25. Soal ini termasuk kategori sedang, karena berkisar antara
0,3 sampai dengan 0,7. Semua pengecoh berfungsi karena dipilih lebih
dari 0,025.

Berdasarkan daya pembeda (Biser) soal nomor 5 diterima, karena lebih
besar dari 0,25. Soal ini termasuk kategori mudah, karena lebih dari 0,7.

Semua pengecoh berfungsi karena dipilih lebih dari 0,025.

Berdasarkan daya pembeda (Biser) soal nomor 6 diterima, karena kurang
dari 0,25. Soal ini termasuk kategori mudah, karena lebih dari 0,7. Semua

pengecoh berfungsi karena dipilih lebih dari 0,025.

Berdasarkan daya pembeda (Biser) soal nomor 7 diterima, karena lebih
besar dari 0,25. Soal ini termasuk kategori sedang, karena berkisar antara
0,3 sampai dengan 0,7. Semua pengecoh berfungsi karena dipilih lebih

dari 0,025.

Berdasarkan daya pembeda (Biser) soal nomor 8 diterima, karena lebih
besar dari 0,25. Soal ini termasuk kategori sedang, karena berkisar antara
0,3 sampai dengan 0,7. Semua pengecoh berfungsi karena dipilih lebih

dari 0,025.
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Berdasarkan daya pembeda (Biser) soal nomor 9 diterima, karena lebih
besar dari 0,25. Soal ini termasuk kategori mudah, karena lebih dari 0,7.

Pengecoh D tidak berfungsi karena kurang dari 0,025.

Berdasarkan daya pembeda (Biser) soal nomor 10 diterima, karena lebih
besar dari 0,25. Soal ini termasuk kategori sedang, karena berkisar antara
0,3 sampai dengan 0,7. Semua pengecoh berfungsi karena dipilih lebih
dari 0,025.

Berdasarkan daya pembeda (Biser) soal nomor 11 diterima, karena lebih
besar dari 0,25. Soal ini termasuk kategori sedang, karena berkisar antara
0,3 sampai dengan 0,7. Semua pengecoh berfungsi karena dipilih lebih
dari 0,025.

Berdasarkan daya pembeda (Biser) soal nomor 12 diterima, karena lebih
besar dari 0,25. Soal ini termasuk kategori sedang, karena berkisar antara
0,3 sampai dengan 0,7. Semua pengecoh berfungsi karena dipilih lebih
dari 0,025.

Berdasarkan daya pembeda (Biser) soal nomor 13 diterima, karena lebih
besar dari 0,25. Soal ini termasuk kategori mudah, karena lebih dari 0,7.

Pengecoh C tidak berfungsi karena dipilih kurang dari 0,025.

Berdasarkan daya pembeda (Biser) soal nomor 14 diterima, karena lebih

besar dari 0,25. Soal ini termasuk kategori sedang, karena berkisar antara
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0,3 sampai dengan 0,7. Semua pengecoh berfungsi karena dipilih lebih
dari 0,025.

* Berdasarkan daya pembeda (Biser) soal nomor 15 diterima, karena lebih
besar dari 0,25. Soal ini termasuk kategori mudah, karena lebih dari 0,7.

Pengecoh C tidak berfungsi karena dipilih kurang dari 0,025.

Jadi secara keseluruhan kualitas tes pilihan ganda yang disusun oleh

ibu Ika disajikan seperti pada Tabel 4.6

Tabel 4.6
Kualitas Tes yang Disusun Ibu Ika untuk Soal Pilihan Ganda

No.

Daya Tingkat Distraktor Kesimpulan
Soal Pembeda Kesukaran
1 Diterima Mudah Semua pengecoh tidak | Soal perlu direvisi
berfungsi
2 Diterima Mudah Semua pengecoh tidak | Soal perlu direvisi
berfungsi
3 Diterima Mudah Pengecoh A danD Soal perlu direvisi
tidak berfungsi
4 Diterima Sedang Semua pengecoh Soal sudah baik
berfungsi
5 Diterima Mudah Semua pengecoh Soal sudah baik
berfungsi
6 Diterima Mudah Semua pengecoh Soal sudah baik
berfungsi
7 Diterima Sedang Semua pengecoh Soal sudah baik
berfungsi
8 Diterima Sedang Semua pengecoh Soal sudah baik
berfungsi
9 Diterima Mudah Pengecoh D tidak Soal perlu direvisi
berfungsi
10 Diterima Sedang Semua pengecoh Soal sudah baik
berfungsi
11 Diterima Sedang Semua pengecoh Soal sudah baik
berfungsi
12 Diterima Mudah Semua pengecoh Soal sudah baik
berfungsi
13 Diterima Mudah Pengecoh C tidak Soal perlu direvisi
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berfungsi

berfungsi

14 Diterima Sedang Semua pengecoh Soal sudah baik
berfungsi

15 Diterima Mudah Pengecoh C tidak Soal perlu direvisi

3) Hasil analisis soal essay

Analisis soal essay dilakukan untuk mengetahui daya pembeda dan

mengetahui daya pembeda adalah sebagai berikut:

tingkat kesukaran soal. Adapun langkah-langkah yang digunakan untuk

Menentukan skor total untuk setiap siswa seperti tersaji pada Tabel 4.7

(Lampiran A.1)

Mengurutkan data pada Tabel 4.7 berdasarkan skor dan hasilnya tersaji

pada Tabel 4.8 (Lampiran A. 2)

Membagi dua sama banyak data pada Tabel 4.8 dan hasilnya tersaji

pada Tabel 4.9 (Lampiran A.3)

Menghitung daya pembeda berdasarkan pada tabel 4.9

pada tes yang disusun oleh ibu Ika adalah sebagai berikut:

Soal nomor 1

Dari langkah-langkah di atas dapat diketahui daya pembeda dari soal essay

Pada soal nomor 1 nilai rata-rata dari kelompok atas adalah 6,48,

sedangkan nilai

menggunakan

rata-rata dari kelompok bawah 5,52. Dengan

umus

DpP

__ Mean A~Mean b
Skor Maksimum diperoleh
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DP:GM-S.S‘.'=926_=014

" 7 ", Jadi daya pembeda soal nomor 1 adalah
0,14 berarti soal diperbaiki

Soal nomor 2

Pada soal nomor 2 nilai rata-rata dari kelompok atas adalah 5,17,
sedangkan nilai rata-rata dari kelompok bawah 4,61. Dengan

DP = Moan A-Mecn B
k - Skor Makstmum !
menggunakan rumus diperoleh
517-461 _ 056
DP=———=-—=—=0,08 ,
: 7 . Jadi daya pembeda soal nomor 2 adalah
0,08 berarti soal diperbaiki.

Soal nomor 3

Pada soal nomor 3 nilai rata-rata dari kelompok atas adalah 4,70,

sedangkan nilai rata-rata dari kelompok bawah 2,83. Dengan
DP = Mear. A~Mean B
menggunakan umus Skor Maksimum diperoleh

pp =228 =18 957
. Jadi daya pembeda soal nomor 3 adalah

0,27 berarti soal diterima
Soal nomor 4

Pada soal nomor 4 nilai rata-rata dari kelompok atas adalah 6,35,

sedangkan nilai rata-rata dari kelompok bawah 4,61. Dengan
DP = ;\!_oan A=-Mean B
menggunakan rumus alaghiscdt bt diperoleh

DP=——=—=02

- -
?

5. Jadi daya pembeda soal nomor 4 adalah
0,25 berarti soal diperbaiki

Soal nomor 5
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Pada soal nomor 5 nilai rata-rata dari kelompok atas adalah 6,39,
sedangkan nilai rata-rata dari kelompok bawah 5,04. Dengan

Mean A~Mean B
DP =—mr—

menggunakan rumus Skor Makstmum diperoleh
639-5.03 135
DP=———"—="—=10,19 )
® 7 . Jadi daya pembeda soal nomor 5 adalah
0,19 berarti soal diperbaiki.

Soal nomor 6

Pada soal nomor 6 nilai rata-rata dari kelompok atas adalah 661,
sedangkan nilai rata-rata dari kelompok bawah 5. Dengan menggunakan

DP = Mecn A-Mean B _ 661-5 161 0.23
rumus Skor Maksimum diperoleh 7 ol T Jadi

daya pembeda soal nomor 6 adalah 0,23 berarti soal diperbaiki
Soal nomor 7

Pada soal nomor 7 nilai rata-rata dari kelompok atas adalah 5,43,
sedangkan nilai rata-rata dari kelompok bawah 4,26. Dengan

DP = Mecn A-Mean b
menggunakan rumus Skor Makstmum diperoleh
DP

__SA3-436 _

=047
7 """, Jadi daya pembeda soal nomor 7 adalah

0,17 berarti soal diperbaiki.
Soal nomor 8

Pada soal nomor 8 nilai rata-rata dari kelompok atas adalah 6,22,
sedangkan nilai rata-rata dari kelompok bawah 4,48. Dengan

Dp

_ Mean A-Mean 8

menggunakan rumus Skor Maksimum diperoleh
622-448 _ 174

pp =248 12 — 925

B 7

. Jadi daya pembeda soal nomor 8 adalah
0,25 berarti soal diperbaiki
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Soal nomor 9

Pada soal nomor 9 nilai rata-rata dari kelompok atas adalah 6,61

sedangkan nilai rata-rata dari kelompok bawah 4,52. Dengan
= Mean A-Mean b
menggunakan rumus Skor Maksimum diperoleh

DP = 6.61-4,52 = 2?£ = 0,30

. Jadi daya pembeda soal nomor 9 adalah
0,30 berarti soal diterima

Soal nomor 10

Pada soal nomor 10 nilai rata-rata dari kelompok atas adalah 6,74,
sedangkan nilai rata-rata dari kelompok bawah 5,26 Dengan

— Mean A-Mean b
menggunakan rumus Skor Maksimum diperoleh

. Jadi daya pembeda soal nomor 10 adalah
0,21 berarti soal diperbaiki

Setelah daya pembeda soal diperoleh, langkah selanjutnya yang harus
dilakukan adalah menentukan tingkat kesukaran soal. Tingkat kesukaran adalah
proporsi siswa yang menjawab benar. Tingkat kesukaran berkisar antara 0 sampai
dengan 1. Makin besar tingkat kesukaraﬁ makin mudah soal tersebut begitu pula

sebaliknya makin kecil tingkat kesukaran makin sukar soal tersebut.

Adapun langkah-langkah untuk mengetahui tingkat kesukaran adalah sebagai

berikut:

Menentukan skor total untuk setiap siswa seperti tersaji pada Tabel 4.8

(Lampiran A)
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¢ Mengurutkan data pada tabel 4.8 berdasarkan skor total dan hasilnya tersaji

pada Tabel 4 9 (Lampiran A)

* Menghitung tingkat kesukaran soal berdasarkan tabel 4.9

Dari langkah-langkah di atas dapat 'diketahui tingkat kesukaran dari soal essay

yang disusun oleh ibu Ika adalah sebagai berikut:

1) Soal nomor 1

2)

3)

TK = mean

Dengan  menggunakan  rumus skormaksimum  diperoleh

TK=2=086
? . Jadi tingkat kesukaran soal nomor 1 termasuk soal mudah

karena lebih dari 0,7
Soal nomor 2

TK = mean
Dengan  menggunakan  rumus skormaknimum  diperoleh

TK=2=070
: . Jadi tingkat kesukaran soal nomor 2 termasuk soal

sedang karena berkisar antara 0,3 sampai dengan 0,7

Soal nomor 3

- mean

TK=—220_
Dengan  menggunakan  rumus skor maknmum  diperoleh

TK =32 =054

. Jadi tingkat kesukaran soal nomor 3 termasuk soal

sedang karena berkisar antara 0,3 sampai dengan 0,7
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4) Soal nomor 4

5)

6)

7

mean

T —
Dengan  menggunakan  rumus skor makstmum  diperoleh

Tk=2=078
- . Jadi tingkat kesukaran soal nomor 4 termasuk soal

mudah karena lebih dari 0,7
Soal nomor §
TK = —meen__
Dengan  menggunakan  rumus skor meksimum  diperoleh
552
TK =~—=0,82 ..
B . Jadi tingkat kesukaran soal nomor 5 termasuk soal
mudah karena lebih dari 0,7
Soal nomor 6
T 1\' = mean
Dengan  menggunakan  rumus skor maksimum  djperoleh
TKk=2=9
B ", Jadi tingkat kesukaran soal nomor 6 termasuk soal
mudah karena lebih dari 0,7
Soal nomor 7
T K = mean
Dengan  menggunakan  rumus skor maksimum  djiperoleh

4.85
=-—= 0,69 .
TH== . Jadi tingkat kesukaran soal nomor 7 termasuk soal

sedang karena berkisar antara 0,3 sampai dengan 0,7
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8) Soal nomor 8

. meanr

T —
Dengan  menggunakan  rumus skormaksimum  diperoleh

TK=32=076
? . Jadi tingkat kesukaran soal nomor 8 termasuk soal

mudah karena lebih dari 0,7

9) Soal nomor 9

- mean

T — .
Dengan  menggunakan  rumus skor makzimum  diperoleh

5,87 = 0.80

K=
¢ 7 . Jadi tingkat kesukaran soal nomor 9 termasuk soal

mudah karena lebih dari 0,7

10) Soal nomor 10

TK - mean
Dengan  menggunakan  rumus skor maksimum  diperoleh

TK =

N

= 0,86
. Jadi tingkat kesukaran soal nomor 10 termasuk soal

mudah karena lebih dari 0,7

Berdasarkan hasil perhitungan dapat diketahui daya pembeda dan tingkat

kesukaran soal tes yang disusun oleh ibu Ika Wahyuni seperti tersaji pada Tabel 4.10
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Tabel 4.10
Daya Pembeda dan Tingkat Kesukaran Soal Essay
Nomor Soal Daya Pembeda Tingkat Kesukaran

1 Diperbaiki Mudah
2 Diperbaiki Mudah
3 Diterima Sedang
4 Diperbaiki Mudah
5 Diperbaiki Mudah
6 Diperbaiki Mudah
7 Diperbaiki Sedang
8 Diperbaiki Mudah
9 Diterima Mudah
10 Diperbaiki Mudah

b. Kualitas tes yang disusun oleh ibu Farikhatin Juariyah

1) Reliabilitas Tes

Reliabilitas soal tes yang disusun oleh ibu Farikha adalah 0,537 sehingga

termasuk dalam kategori sedang.
2) Hasil analisis soal pilihan ganda

Tabel 4.11
Analisis Hasil Tes Soal Pilihan Ganda dengan ITEMAN

No Soal Prop. Biser Prop. Endorsin
Correct A B C D o)

1 0,972 0,995 0,972* 0,028 0,000 | 0,000 0,000
2 0,778 0,182 0,000 0,000 0,778* | 0,022 0,000
3 0,972 -0,322 0,000 0,000 0,972* | 0,028 0,000
4 1,000 -9,000 0,000 1,000* | 0,000 | 0,000 0,000
5 0,889 0,454 0,056 0,056 0,889* | 0,000 0,000
6 0,583 0,977 0,028 0,194 0,194 | 0,583* | 0,000
7 0,667 0,987 0,667* 0,083 0,139 | 0,111 0,000
8 0,528 0,601 0,250 0,056 0,167 | 0,528* | 0,000
9 0,861 0,903 0,861* 0,056 0,028 | 0,056 0,000
10 0,528 0,728 0,083 0,528* |0,250 0,111 0,028
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Adapun pembahasan dari tiap butir soal akan diuraikan sebagai berikut:

¢ Berdasarkan daya pembeda (Biser) soal nomor 1 diterima, karena lebih
besar dari 0,25. Soal ini termasuk kategori mudah, karena lebih dari 0,7.

Pengecoh C dan D tidak berfungsi karena kurang dari 0,025.

e Berdasarkan daya pembeda (Biser) soal nomor 2 diperbaiki, karena
berkisar antara 0 sampai dengan 0,25. Soal ini termasuk kategori mudah,
karena lebih dari 0,7. Pengecoh A dan B tidak berfungsi karena kurang

dari 0,025.

e  Berdasarkan daya pembeda (Biser) soal nomor 3 ditolak, karena kurang
dari 0. Soal ini termasuk kategori mudah, karena lebih dari 0,7. Pengecoh

A dan B tidak berfungsi karena kurang dari 0,025.

¢ Berdasarkan daya pembeda (Biser) soal nomor 4 ditolak, karena kurang
dari 0. Soal ini termasuk kategori mudah, karena berkisar antara 0,3
sampai dengan 0,7. Semua -pengecoh tidak berfungsi karena dipilih

kurang dari 0,025.

¢ Berdasarkan daya pembeda (Biser) soal nomor 5 diterima, karena lebih
besar dari 0,25. Soal ini termasuk kategori mudah, karena lebih dari 0,7.

Pengecoh D tidak berfungsi karena kurang dari 0,025.
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Berdasarkan daya pembeda (Biser) soal nomor 6 diterima, karena lebih
besar dari 0,25. Soal ini termasuk kategori sedang, karena berkisar antara
0,3 sampai dengan 0,7. Semua pengecoh berfungsi karena dipilih lebih

dari 0,025.

Berdasarkan daya pembeda (Biser) soal nomor 7 diterima, karena lebih
besar dari 0,25. Soal ini termasuk kategori sedang, karena berkisar antara
0,3 sampai dengan 0,7. Semua pengecoh berfungsi karena dipilih lebih

dari 0,025.

Berdasarkan daya pembeda (Biser) soal nomor 8 diterima, karena lebih
besar dari 0,25. Soal ini termasuk kategori sedang, karena berkisar antara
0,3 sampai dengan 0,7. Semua pengecoh berfungsi karena dipilih lebih

dari 0,025.

Berdasarkan daya pembeda (Biser) soal nomor 9 diterima, karena lebih
besar dari 0,25. Soal ini termasuk kategori mudah, karena lebih dari 0,7.

Semua pengecoh berfungsi karena dipilih lebih dari 0,025.

Berdasarkan daya pembeda (Biser) soal nomor 10 diterima, karena lebih
besar dari 0,25. Soal ini termasuk kategori sedang, karena berkisar antara
0,3 sampai dengan 0,7. Semua pengecoh berfungsi karena dipilih lebih

dari 0,025.
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Kualitas Tes yang Disusun Ibu Farikha untuk Soal Pilihan Ganda

No. Daya Tingkat Distraktor Kesimpulan
Soal Pembeda Kesukaran

1 Diterima Mudah Pengecoh C dan D Soal perlu direvisi
tidak berfungsi

2 Diperbaiki Mudah Pengecoh A dan B Soal perlu direvisi
tidak berfungsi

3 Ditolak Mudah Pengecoh A dan B Soal ditolak
tidak berfungsi

4 Ditolak Mudah Semua pengecoh tidak | Soal ditolak
berfungsi

5 Diterima Mudah Pengecoh D tidak Soal perlu direvisi
berfungsi _

6 Diterima Sedang Semua pengecoh Soal sudah baik
berfungsi

7 Diterima Sedang Semua pengecoh Soal sudah baik
berfungsi

8 Diterima Sedang Semua pengecoh Soal sudah baik
berfungsi

9 Diterima Mudah Semua pengecoh Soal sudah baik
berfungsi

10 Diterima Sedang Semua pengecoh Soal sudah baik
berfungsi

3) Hasil analisis soal essay

e Soal nomor 1

Pada soal nomor 1 nilai rata-rata dari kelompok atas adalah 4,89, sedangkan

nilai rata-rata dari kelompok bawah 6,11. Dengan menggunakan rumus

DP

_ Mean A~MecnB
Skor Maksimum diperoleh

4£9-6.11 -122
= = e = —0,17
i

pembeda soal nomor 1 adalah -0,17 berarti soal ditolak.

. Jadi daya
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Soal nomor 2

Pada soal nomor 2 nilai rata-rata dari kelompok atas adalah 6,22, sedangkan

nilai rata-rata dari kelompok bawah 5,11. Dengan menggunakan rumus

M A-M B
= Mean A-Mean 5 p=8B51 11 _ ¢

DP = . X D
Skor Maksimur  diperoleh B 7 . Jadi daya

pembeda soal nomor 2 adalah 0,15 berarti soal diperbaiki.
Soal nomor 3

Pada soal nomor 3 nilai rata-rata dari kelompok atas adalah 6,16, sedangkan

nilai rata-rata dari kelompok bawah 4,22. Dengan menggunakan rumus

DP = Mean A-Mean b DP = 616=-422 _ 194
Skor Maksimum  diperoleh B 7 . Jadi daya

pembeda soal nomor 3 adalah 0,27 berarti soal diterima
Soal nomor 4

Pada soal nomor 4 nilai rata-rata dari kelompok atas adalah 6,27, sedangkan

nilai rata-rata dari kelompok bawah 4,44. Dengan menggunakan rumus

__ Mean A-Mean b _627-444 _ 183

DP = = .
Skor Maknimum  diperoleh ® ? . Jadi daya

pembeda soal nomor 4 adalah 0,26 berarti soal diterima
Soal nomor 5

Pada soal nomor 5 nilai rata-rata dari kelompok atas adalah 5,27, sedangkan

nilai rata-rata dari kelompok bawah 3,33. Dengan menggunakan rumus
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DP = Mean A-ﬂtc.n B . p= m =1%_ 0,27 )
Skor eaksimum dlperoleh : 7 . Jadi daya

pembeda soal nomor S adalah 0,27 berarti soal diterima
Soal nomor 6

Pada soal nomor 6 nilai rata-rata dari kelompok atas adalah 6,83, sedangkan

nilai rata-rata dari kelompok bawah 5,61. Dengan menggunakan rumus

—_ Mecn A-Mean s 6853-5561 122
T — Dp = =—=0,17

DP =
Skor Maksimum diperoleh T 7 . Jadl daya

pembeda soal nomor 6 adalah 0,17 berarti soal diperbaiki.
Soal nomor 7

Pada soal nomor 7 nilai rata-rata dari kelompok atas adalah 6,38, sedangkan

nilai rata-rata dari kelompok bawah 4,05. Dengan menggunakan rumus

. Mean A-Mean B _638-405 238 _

DP =
Skor Makstmum  diperoleh " ? . Jadi daya

pembeda soal nomor 7 adalah 0,34 berarti soal diterima
Soal nomor 8

Pada soal nomor 8 nilai rata-rata dari kelompok atas adalah 4,33 sedangkan

nilai rata-rata dari kelompok bawah 3,27. Dengan menggunakan rumus

Mear A-Mean B 433-327 1.06
=m0 Dp =2 =22 =0,15 _
DP = Seor axsimur diperoleh B 7 . Jadi daya

pembeda soal nomor 8 adalah 0,15 berarti soal diperbaiki
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Soal nomor 9

Pada soal nomor 9 nilai rata-rata dari kelompok atas adalah 6,27, sedangkan

nilai rata-rata dari kelompok bawah 4,44. Dengan menggunakan rumus

Mean A-Mean & 6274 44 183
pp = Yeand-Meanp pp =228 =18 - g5
Skor Maksimur  diperoleh g . Jadi daya

pembeda soal nomor 9 adalah 0,26 berarti soal diterima
Soal nomor 10

Pada soal nomor 4 nilai rata-rata dari kelompok atas adalah 6,83, sedangkan

nilai rata-rata dari kelompok bawah 4,44. Dengan menggunakan rumus

Mean A~Mean B 683=4 44 339
DP = ——x— DP = ——="—=10,34
Skor Maksimum  dineroleh ; i . Jadi daya
pembeda soal nomor 10 adalah 0,34 berarti soal diterima
Untuk tingkat kesukaran tes yang disusun oleh Ibu Farikha
Soal nomor 1
T = mean
Dengan menggunakan rumus skor maksimum diperoleh
6.71
TK =— =095
7 . Jadi tingkat kesukaran soal nomor 1 termasuk soal mudah
karena lebih dari 0,7
Soal nomor 2
T I{ = mean
Dengan menggunakan rumus skor maksimum diperoleh

7 1. Jadi tingkat kesukaran soal nomor 2 termasuk soal mudah

karena lebih dari 0,7
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Soal nomor 3
TK = —mean
Dengan menggunakan rumus skor maksimum diperoleh

Tk=22=074
7 . Jadi tingkat kesukaran soal nomor 3 termasuk soal mudah

karena lebih dari 0,7

Soal nomor 4

mean

T et———
Dengan menggunakan rumus skor maksimum diperoleh
TK=22=076
7 . Jadi tingkat kesukaran soal nomor 4 termasuk soal mudah

karena lebih dari 0,7

Soal nomor 5
T K - mean
Dengan menggunakan rumus skor maksimum diperoleh

TK =12 = 0,67
7 " Jadi tingkat kesukaran soal nomor 5 termasuk soal sedang

karena berkisar antara 0,3 sampai dengan 0,7

Soal nomor 6
T K - mean
Dengan menggunakan rumus skor makstmum diperoleh
622

TK =—= 10,88 .
7 . Jadi tingkat kesukaran soal nomor 6 termasuk soal mudah

karena lebih dari 0,7

Soal nomor 7
TK - mean
Dengan menggunakan rumus skor makstmum diperoleh

3.11
=21 _-073 o
TX 7 0 . Jadi tingkat kesukaran soal nomor 7 termasuk soal mudah

karena lebih dari 0,7
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¢ Soal nomor 8
T K = mean
Dengan menggunakan rumus skor maksimum diperoleh
Tk=22=054
7 . Jadi tingkat kesukaran soal nomor 8 termasuk soal sedang

karena berkisar antara 0,3 sampai dengan 0,7

e Soal nomor 9

T K = mean

Dengan menggunakan rumus skor maksimum diperoleh

TK=2=076 .
7 . Jadi tingkat kesukaran soal nomor 9 termasuk soal mudah

karena lebih dari 0,7

e Soal nomor 10

- mean

Dengan menggunakan rumus skor maksim tm diperoleh

=383
TK = -

80 .
. Jadi tingkat kesukaran soal nomor 10 termasuk soal mudah
karena lebih dari 0,7

Berdasarkan hasil perhitungan dapat diketahui daya pembeda dan tingkat

kesukaran soal tes yang disusun oleh ibu Farikhatin Juariyah seperti tersaji pada

Tabel 4.11
Tabel 4.11
Daya Pembeda dan Tingkat Kesukaran Soal Essay
Nomor Soal Daya Pembeda Tingkat Kesukaran
1 Ditolak Mudah
2 Diperbaiki Mudah
3 Diterima Mudah
4 Diterima Mudah
5 Diterima Sedang
6 Diperbaiki Mudah
7 Diterima Mudah
8 Diperbaiki Sedang
9 Diterima Mudah
10 | Diterima Mudah
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B. Kemampuan guru dalam menyusun tes matematika

Adapun uraian tentang bagaimana kemampuan guru SD Muhammadiyah 2
Sidoarjo dalam menyusun tes matematika berdasarkan tes yang disusun oleh para

guru tersebut adalah sebagai berikut:
1. Ibu Ika Wahyuni sebagai guru matematika kelas 6

Berdasarkan tes matematika yang telah disusun oleh ibu Ika baik soal
pilihan ganda maupun soal essay dilihat dari segi kualitatif terdapat 7 soal
yang perlu direvisi dan 8 soal sudah valid untuk pilihan ganda, sedangkan soal
essay diperoleh 4 soal perlu direvisi dan 6 soal sudah valid. Artinya
kemampuan yang dimiliki ibu Ika dalam menyusun tes matematika termasuk
kategori sedang karena dari keseluruhan soal yang disusun sebanyak 56 %

soal sudah valid.

Sedangkan kualitas tes yang disusun oleh Ibu Ika dari segi kuantitatif

diperoleh hasil seperti disajikan pada Tabel 4.12 dan 4.13



Tabel 4.12

Kesimpulan Kualitas Tes yang Disusun Ibu Ika untuk Soal Pilihan Ganda
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No. Daya Tingkat Distraktor Kesimpulan
Soal Pembeda Kesukaran
1 Diterima Mudah Semua pengecoh tidak | Soal perlu direvisi
berfungsi
2 Diterima Mudah Semua pengecoh tidak | Soal perlu direvisi
berfungsi
3 Diterima Mudah Pengecoh A danD Soal perlu direvisi
tidak berfungsi
4 Diterima Sedang Semua pengecoh Soal sudah baik
berfungsi
5 Diterima Mudah Semua pengecoh Soal sudah baik
berfungsi
6 Diterima Mudah Semua pengecoh Soal sudah baik
berfungsi
7 Diterima Sedang Semua pengecoh Soal sudah baik
berfungsi
8 Diterima Sedang Semua pengecoh Soal sudah baik
berfungsi
9 Diterima Mudah Pengecoh D tidak Soal perlu direvisi
berfungsi
10 Diterima Sedang Semua pengecoh Soal sudah baik
berfungsi
11 Diterima Sedang Semua pengecoh Soal sudah baik
berfungsi
12 Diterima Mudah Semua pengecoh Soal sudah baik
berfungsi
13 Diterima Mudah Pengecoh C tidak Soal perlu direvisi
berfungsi
14 Diterima Sedang Semua pengecoh Soal sudah baik
berfungsi
15 Diterima Mudah Pengecoh C tidak Soal perlu direvisi
berfungsi
Tabel 4.13
Daya Pembeda dan Tingkat Kesukaran Tes yang Disusun Ibu Jka untuk Soal Pilihan
Essay
Nomor Soal Daya Pembeda Tingkat Kesukaran
1 Diperbaiki Mudah
2 Diperbaiki Mudah
3 Diterima Sedang
4 Diperbaiki Mudah
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5 Diperbaiki Mudah
6 Diperbaiki Mudah
7 Diperbaiki Sedang
8 Diperbaiki Mudah
9 Diterima Mudah
10 Diperbaiki Mudah

Jadi dapat disimpulkan bahwasanya kemampuan yang dimiliki oleh ibu Ika
dalam menyusun tes matematika diperoleh: ada 9 soal yang sudah baik dan 6 soal
yang perlu direvisi untuk soal pilihan ganda. Untuk soal essay ada 8 soal yang perlu
direvisi dan 2 soal sudah baik. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan yang dimiliki
oleh Ibu Tka dalam menyusun tes matematika termasuk kategori sedang. Artinya
kemampuan yang dimiliki ibu Ika dalam menyusun tes matematika termasuk kategori

sedang karena dari keseluruhan soal yang disusun sebanyak 44 % soal sudah baik.

Dalam soal yang telah disusun oleh Ibu Ika proporsi tingkat kesukaran soal
masih belum seimbang. Hal ini terlihat dari tingkat kesukaran soal tidak ada satu

soalpun yang termasuk kategori sukér.
2. Tbu Farikhatin Juariyah sebagai guru matematika kelas 5

Berdasarkan tes matematika yang telah disusun oleh ibu Farikha baik soal
pilihan ganda maupun soal essay dilihat dari segi kualitatif terdapat 3 soal yang
perlu direvisi dan 7 soal sudah valid untuk pilihan ganda, sedangkan soal essay

diperoleh semua soal sudah valid. Artinya kemampuan yang dimiliki ibu Ika
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dalam menyusun tes matematika termasuk kategori baik karena dari keseluruhan

soal yang disusun sebanyak 85 % soal sudah valid.

Berdasarkan tes matematika yang telah disusun oleh ibu Farikha diperoleh

hasil seperti disajikan pada Tabel 4.14 dan 4.15

Tabel 4.14

Kesimpulan Kualitas Tes yang Disusun Ibu Farikha untuk Soal Pilihan Ganda

No. Daya Tingkat Distraktor Kesimpulan
Soal Pembeda Kesukaran
1 Diterima Mudah Pengecoh C danD Soal perlu direvisi
tidak berfungsi
2 Diperbaiki Mudah Pengecoh A dan B Soal perlu direvisi
tidak berfungsi
3 Ditolak Mudah Pengecoh A dan B Soal ditolak
tidak berfungsi
4 Ditolak Mudah Semua pengecoh tidak | Soal ditolak
berfungsi
5 Diterima Mudah Pengecoh D tidak Soal perlu direvisi
berfungsi
6 Diterima Sedang Semua pengecoh Soal sudah baik
berfungsi
7 Diterima Sedang Semua pengecoh Soal sudah baik
berfungsi
8 Diterima Sedang Semua pengecoh Soal sudah baik
berfungsi
9 Diterima Mudah Semua pengecoh Soal sudah baik
berfungsi
10 Diterima Sedang Semua pengecoh Soal sudah baik
berfungsi
Tabel 4.14
Daya Pembeda dan Tingkat Kesukaran Tes yang Disusun Ibu Farikha untuk Soal
Essay
Nomor Soal Daya Pembeda Tingkat Kesukaran
1 Ditolak Mudah
2 Diperbaiki Mudah
3 Diterima Mudah
4 Diterima Mudah
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5 Diterima Sedang
6 Diperbaiki Mudah
7 Diterima Mudah
8 Diperbaiki Sedang
9 Diterima Mudah
10 Diterima Mudah

Jadi dapat disimpulkan bahwasanya kemampuan yang dimiliki oleh ibu
Farikha dalam menyusun tes matematika diperoleh: ada 5 soal yang sudah baik,3 soal
yang perlu direvisi dan 2 soal tertolak untuk soal pilihan ganda. Untuk soal essay ada
3 soal yang perlu direvisi, 6 soal sudah baik serta 1 soal tertolak. Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan yang dimiliki oleh Ibu Farikha dalam menyusun tes
matematika termasuk kategori sedang karena dari keseluruhan soal yang disusun
sebanyak 55 % soal sudah baik.

Dalam soal yang telah disusun oleh Ibu Farikha proporsi tingkat kesukaran
juga soal masih belum seimbang. Hal ini terlihat dari tingkat kesukaran soal tidak ada
satu soalpun yang termasuk kategori sukar. Hal lain yang menarik didiskusikan
adalah soal yang disusun oleh ibu Farikha ini ketidaksesuaian antara validitas dengan

hasil analisis empiris yang telah dilakukan.

C. Hambatan guru dalam menyusun tes matematika

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, diperoleh informasi
bahwa hambatan yang dihadapi oleh guru dalam menyusun tes matematika adalah

sebagai berikut:
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1. Waktu yang diberikan begitu singkat, sedangkan banyak pekerjaan yang
dilakukan oleh guru, dalam hal ini guru harus meluangkan waktu khusus

untuk menyusun soal.

2. Pembagian kelas yang heterogen, schingga dalam menyusun soal tidak sesuai
dengan kemampuan anak, disatu pihak soal dianggap sulit dipihak lain

dianggap mudah.



BABY
PEMBAHASAN DAN DISKUSI HASIL PENELITIAN
A. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Hasil Analisis Kualitas Tes
a. Validitas Tes

Dalam menentukan validitas soal yang disusun oleh guru ini
menggunakan lembar format penilaian validitas tes yang dilakukan oleh para
ahli. Validitas tes yang disusun oleh Ibu lka diperoleh: dari 15 soal pilihan
ganda dan 10 soal essay, terdapat terdapat 7 soal yang perlu direvisi dan 8 soal
sudah valid untuk pilihan ganda, sedangkan soal essay diperoleh 4 soal perlu

direvisi dan 6 soal sudah valid.

Sedangkan validitas tes yang disusun oleh Ibu Farikha diperoleh: dari
10 soal pilihan ganda dan 10 soal essay terdapat terdapat 3 soal yang perlu
direvisi dan 7 soal sudah valid untuk pilihan ganda, sedangkan soal essay

diperoleh semua soal sudah valid.
b. Reliabilitas Tes

Dalam menentukan reliabilitas soal yang disusun oleh guru ini
menggunakan koefisien Alpha yang dihitung menggunakan program

ITEMAN. Reliabilitas soal tes yang disusun oleh ibu Ika adalah 0,786,
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sehingga termasuk dalam kategori tinggi. Sedangkan reliabilitas soal tes yang
disusun oleh ibu Farikha adalah 0,537 sehingga termasuk dalam kategori

sedang.
c. Daya Pembeda

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan daya pembeda tes
yang disusun oleh Ibu Ika diperoleh: dari 15 soal pilihan ganda dan 10 soal
essay, terdapat 15 soal memiliki daya pembeda yang baik atau diterima untuk

pilihan ganda dan 2 soal diterima serta 8 soal diperbaiki untuk soal essay.

Sedangkan daya pembeda tes yang disusun oleh Ibu Farikha diperoleh:
dari 10 soal pilihan ganda dan 10 soal essay, diperoleh 2 soal ditolak, 1 soal
diperbaiki, 7 soal diterima untuk pilihan ganda dan 1 soal ditolak, 3 soal

diperbaiki dan 6 soal diterimauntuk soal essay.
d. Tingkat Kesukaran

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan tingkat kesukaran
tes yang disusun oleh Ibu Ika diperoleh: dari 15 soal pilihan ganda dan 10 soal
essay, terdapat 5 soal termasuk kategori sedang, 10 termasuk kategori mudah

untuk pilihan ganda dan 2 soal sedang, 8 soal mudahuntuk soal essay.

Sedangkan tingkat kesukaran tes yang disusun oleh Ibu Farikha

diperoleh: dari 10 soal pilihan ganda dan 10 soal essay terdapat 4 soal sedang,
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6 soal mudah untuk pilihan ganda dan 2 soal sedang, 8 soal mudah untuk soal

essay.
e. Penyebaran Jawaban

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan penyebaran
jawaban atau fungsi atau tidaknya distraktor tes pilihan ganda yang disususn
oleh Ibu Ika terdapat 8 soal yang distraktor/pengecohnya sudah berfungsi dan

7 soal yang distraktor/pengecohnya perlu direvisi.

Sedangkan penyebaran jawaban atau fungsi atau tidaknya distraktor
tes pilihan ganda yang disususn oleh Ibu Farikha terdapat 5 soal yang
distraktor/pengecohnya  sudah  berfungsi dan 5 soal yang

distraktor/pengecohnya perlu direvisi.
2. Hasil Analisis kemampuan Guru

Berdasarkan pembahasan kualitas tes yang disusun oleh Ibu Ika diperoleh
hasil sebagai berikut: segi kualitatif terdapat 7 soal yang perlu direvisi dan 8 soal
sudah valid untuk pilihan ganda, sedangkan soal essay diperoleh 4 soal perlu
direvisi dan 6 soal sudah valid. Sedangkan dari segi kuantitatif ada 9 soal yang
sudah baik dan 6 soal yang perlu direvisi untuk soal pilihan ganda. Untuk soal
essay ada 8 soal yang perlu direvisi dan 2 soal sudah baik. Hal ini menunjukkan
bahwa kemampuan yang dimiliki oleh Ibu Ika dalam menyusun tes matematika

termasuk kategori sedang.
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Sedangkan kemampuan yang dimiliki oleh ibu Farikha dalam menyusun
tes matematika diperoleh: dari segi kualitatif terdapat 3 soal yang perlu direvisi
dan 7 soal sudah valid untuk pilihan ganda, sedangkan soal essay diperoleh
semua soal sudah valid. Sedangakan dari segi kuantitatif terdapat 5 soal yang
sudah baik, 3 soal yang perlu direvisi dan 2 soal tertolak untuk soal pilihan
ganda. Untuk soal essay ada 3 soal yang perlu direvisi, 6 soal sudah baik serta 1
soal tertolak. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan yang dimiliki oleh Ibu Ika

dalam menyusun tes matematika termasuk kategori sedang.

Jadi secara umum dapat disimpulkan bahwasanya kemampuan yang
dimiliki oleh guru SD Muhammadiyah 2 Sidoarjo dalam menyusun tes

Matematika termasuk dalam kategori sedang.
3. Hambatan yang dihadapi Guru

Hambatan yang dihadapi oleh guru dalam menyususn tes matematika adalah

sebagai berikut:

a. Waktu yang diberikan begitu singkat, sedangkan banyak pekerjaan yang
dilakukan oleh guru, dalam hal ini guru harus meluangkan waktu khusus

untuk menyusun soal.

b. Pembagian kelas yang heterogen, sehingga dalam menyusun soal tidak
sesuai dengan kemampuan anak, disatu pihak soal dianggap sulit dipihak

lain dianggap mudah.
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B. Diskusi Hasil Penelitian

Maksud dari penelitian ini tiada lain adalah untuk mengetahui bagaimana
kemampuan guru dalam menyusun tes matematika berdasarkan hasil tes yang
telah disusun oleh guru tersebut. Berdasarkan hasil pembahasan diperoleh
kemampuan masing-masing guru serta hal-hal yang ditemukan dalam penelitian.
Hal yang ditemukan adalah soal yang telah disusun oleh Ibu Ika proporsi tingkat
kesukaran soal masih belum seimbang. Hal ini terlihat dari tingkat kesukaran soal

tidak ada satu soalpun yang termasuk kategori sukar.

Sedangkan soal yang telah disusun oleh Ibu Farikha proporsi tingkat
kesukaran soal juga masih belum seimbang. Hal ini terlihat dari tingkat kesukaran
soal tidak ada satu soalpun yang termasuk kategori sukar. Hal lain yang menarik
didiskusikan adalah soal yang disusun éleh ibu Farikha ini ketidaksesuaian antara

validitas dengan hasil analisis empiris yang telah dilakukan.
C. Kelemahan Penelitian

1. Banyaknya guru yang dijadikan subyek penelitian hanya dua guru bidang
studi matematika, seharusnya untuk memperoleh informasi yang banyak bisa

melibatkan lebih banyak subjek.

2. Pengetahuan peneliti tentang program ITEMAN masih terbatas, sehingga cara
analisis dan cara menggunakan program tersebut hanya untuk soal pilihan

ganda, tidak digunakan untuk soal essay.



BAB V1

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data, kemudian dikaitkan dengan pertanyaan

penelitian diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil analisis kualitas tes yang disusun oleh guru SD Muhammadiyah 2

Sidoarjo adalah sebagai berikut:

a. Berdasarkan analisis kualitatif diperoléh: dari 25 soal pilihan ganda
yang disusun diperoleh sebanyak 15 soal sudah valid dan 10 soal perlu
direvisi, sedangkan dari 20 soal essay diperoleh 16 soal sudah valid dan

4 soal perlu direvisi.

b. Berdasarkan analisis kuantitatif diperoleh: dari 25 soal pilihan ganda
yang disusun diperoleh sebanyak 14 soal sudah baik, 9 soal perlu
direvisi dan 2 soal tertolak, sedangkan dari 20 soal essay diperoleh 8

soal sudah baik, 11 soal perlu direvisi dan 1 soal tertolak.

2. Kemampuan guru dalam menyusun tes matematika dari segi kualitatif
termasuk kategori sedang karena dari keseluruhan soal yang disusun
sebanyak 70 % soal sudah valid, sedangkan dari segi kuantitatif termasuk

kategori sedang karena dari keseluruhan soal yang disusun sebanyak 49 %
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soal sudah baik. Jadi secara umum dapat disimpulkan bahwasanya
kemampuan yang dimiliki oleh guru SD Muhammadiyah 2 Sidoarjo dalam

menyusun tes matematika termasuk dalam kategori sedang.

3. Hambatan yang dihadapi oleh guru dalam menyusun tes matematika adalah

sbagai berikut:

a. Waktu yang diberikan begitu singkat, sedangkan banyak pekerjaan yang
dilakukan oleh guru, dalam hal ini guru harus meluangkan waktu khusus

untuk menyusun soal.

b. Pembagian kelas yang heterogen, sehingga dalam menyusun soal tidak
sesuai dengan kemampuan anak, disatu pihak soal dianggap sulit

dipihak lain dianggap mudah.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian yang penulis dapatkan maka penulis

memiliki saran sebagai berikut:

1. Hasil penelitaian ini dapat digunakan sebagai bahan informasi bagi guru
matematika untuk mengetahui kekurangan-kekurangan dalam penyusunan

tes.
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Untuk para guru ketika menyusun tes perlu melakukan penelaahan baik

secara kualitatif maupun kuantitatif,

Perlu diadakan pelatihan pembuatan soal tes untuk meningkatkan kualitas

sumber daya guru dalam hal penyusunan tes.
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